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ABSTRAK

MODEL SOSIALISASI TERHADAP PRAKTIK
GADAI TANAH SAWAH
(Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)

Oleh:
Bunga Govia Putri

Model sosialisasi merupakan salah satu upaya pengelompokkan cara-cara
dalam melakukan proses belajar untuk mendapatkan tujuan agar dapat sesuai
dengan ketentuan dan diakui lingkungan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui model sosialisasi praktik gadai tanah sawah yang tepat
digunakan di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah hukum normatif dan sosiologi
hukum, disebut dengan penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai
bangunan sistem norma. Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi.
Data tersebut dikumpulkan dari rahin dan murtahin dengan jumlah rahin 5 orang
dan murtahin 4 orang, serta pembagian angket kepada sebagian masyarakat Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan. Dengan sumber data yang ada berupa sumber
data primer dan sekunder dengan metode analisis data dengan transkripsi,
restatemen serta inferensi atas data yang dikumpulkan untuk dikelompokkan
secara tematis sesuai dengan tujuan penulisan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik gadai tanah sawah yang
sudah biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
adalah berdasarkan tradisi yang telah ada sejak lama di masyarakat. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya pemahaman masyarakat mengenai sistem gadai tanah
sawah yang dibenarkan dalam muamalah. Untuk menambah pengetahuan dan
wawasan masyarakat tentang gadai tanah sawah yang benar menurut Hukum
Islam maka perlu diadakan sosialisasi, dengan menggunakan model sosialisasi
perencanaan. Berdasarkan hal tersebut, kalangan yang dapat melakukan sosialisasi
adalah penyuluh dalam kementrian Agama, tokoh masyarakat, ataupun
masyarakat yang memiliki pemahaman tentang Hukum Islam. Kemudian dengan
diadakannya sosialisasi diharapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan
mengenai sistem gadai tanah sawah menurut Hukum Islam, masyarakat juga dapat
mengubah sistem gadai tanah sawah yang salah pada sistem yang benar menurut
Hukum Islam, terlebih masyarakat dapat mempertimbangkan praktik-praktik
muamalah yang dapat merugikan sehingga kedepannya lebih berhati-hati dalam
menentukan kesepakatan saat bermuamalah tentang praktik gadai tanah sawah.

Kata Kunci : Model Sosialisasi, Gadai dan Tanah Sawah
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Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang

vang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah: 283)"

1Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,
2010), 49.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemaslahatan merupakan patokan dalam mencapai berbagai tujuan
dari syariat Islam. Kaitannya dengan hal tersebut Islam menganjurkan atau
mengharapkan kepada ummatnya untuk saling memberikan pertolongan dan
membantu satu dengan yang lain. Tolong-menolong, dan saling membantu
bisa diimplementasikan sebagai rupa yang berbeda-beda, dapat berupa
pemberian dengan tidak adanya pengembalian atau timbal balik yang nyata,
seperti shadaqah, zakat, infak, dan wakaf, ataupun kaitannya pinjaman yang
biasanya mengharuskan pengembalian kepada si pemberi pinjaman. Realitas
sosial ekonomi di kalangan masyarakat sering ditemukan situasi masyarakat
yang diberikan kelebihan harta dalam bentuk bukan uang tunai, kemudian
dalam kondisi tertentu seseorang tersebut memiliki kendala likuiditas yang
mengharuskan seseorang harus menggunakan dana dalam bentuk tunai.
Menyikapi hal tersebut biasanya banyak masyarakat yang memilih
penggadaian untuk menyelesaikan masalah mereka dengan menggadaikan
barang-barang yang dianggap berharga.’

Banyak berkembang di kalangan masyarakat gadai (rahn)
mengandung sebuah pengertian menahan atau mengambil sementara salah

satu barang yang berupa harta (benda) milik penggadai (rahin), kemudian

’Rachmad Saleh Nasution, “Sistem Operasional Pegadaian Syariah Berdasarkan
Surah Al-Baqarah 283 Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Gunung Sari
Balikpapan,” AL-TIJARY Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, no. 2 (2016): 2.



menjadikan barang jaminan (marhun) atas apa yang dilakukan menjadi
utang/pinjaman (marhun bihi) berdasarkan apa yang diterimanya.’> Jaminan
berfungsi sebagai pemberi kepercayaan bagi pihak-pihak yang memiliki
hutang dan barang jaminan tersebut bisa dijual sebagai tujuan untuk melunasi
sebagian atau keseluruhan hutang, jika seseorang berhutang tidak sanggup
melunasi hutangnya pada suatu waktu yang sudah ditentukan, dan ketentuan
tersebut sudah diatur berdasarkan dengan Hukum Positif.*
Hukum positif dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata KUH
Perdata pasal 1150 menyebutkan “Gadai merupakan suatu hak yang
diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang
diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang lain
atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang
itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara
didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainya, dengan
kekecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang
sudah dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang itu
digadaikan, biaya-biaya mana yang harus didahulukan.”

Para Ulama Figh sudah sepakat bahwa gadai (rahn) dibolehkan dalam

Islam, yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al Baqarah ayat 283 :
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*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta:
Gema Insani, 2001), 128.

*Hasneni, “Tradisi Lokal Pagang Gadai Masyarakat Minangkabau Dalam
Perspektif Hukum Islam,” Islam Realitas: Journal of Islamic & Social StudiesVol 1, no. 1
(2015): 2.

>Subekti dan R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata BW
(Jakarta: Pradinya Paramita, 2004), 297.



Artinya: “Danjika kamu di dalam pelayaran, dan kamu tak dapat
penulis, maka (hendaklah kamu) pegang barang-barang gadaian;
tetapi jika seorang dari pada kamu percaya akan seorang, hendaklah
orang yang diserahi amanat itu menunaikan amanatnya,dan
hendaklah ia takut kepada Allah, Tuhanya; dan janganlah kamu
sembunyikan penyaksian, karena barang siapa menyembunyikanya,
maka berdosalah hatinya dan Allah itu mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Baqgarah : 283).°

Asal hukum gadai(rahn) yaitumubah atau boleh, karena Allah SWT
berfirman yang sudah jelas al-Qur’an dan hadits dan kesemua itu dapat
dipahami bahwa gadai (rahn) hukumnya diperbolehkan. Banyak contoh pada
realitanya, kehidupan di masyarakat gadai(rahn) lazim dilakukan, sebab
melalui berhutang menggunakan harta (barang) jaminan setidaknyadapat
mempermudah saat pembayaran hutang.’

Berdasarkan kondisi di atas sebenarnya gadai (rahn) tidak selalu
menjadi solusi bagi masyarakat, perlunya pemahaman mengenai konsep gadai
(rahn) tentu harus diketahui terlebih dahulu maka penting diadakan sosialisasi
dalam suatu kelompok atau komunitas masyarakat.Sosialisasi yaitu proses
pada setiap anggota dalam masyarakat yang baru beradaptasi, mengenal,
mempelajari dan diharapkan mampu mematuhi norma dan nilai yang ada di
dalam masyarakat.®

Berdasarkan hal tersebut, maka agar tercapainya suatu sistem gadai

yang tepat harus terlebih dahulu mengenalkan proses gadai yang sesuai yaitu

°Syaikh Ahmad Muhammad Al-Hushari, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam Telaah Ayat-
Ayat Hukum Yang Berkaitan Dengan Ibadah, Muamalat,Pidana, Dan Perdata.
Diterjemahkan Oleh Abdurahman Kasdi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 185.

"Imam Mustofa, F: iqgih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2015), 195.

®Khairani Kurniawati, Sosialisasi Kepribadian (Yogyakarta: Sentra Edukasi
Media, 2018), 8.



dengan sosialisasi kepada masyarakat, namun hal tersebut juga harus melalui
proses pengkajian untuk menentukan model sosialisasi yang tepat yang sesuai
dengan kondisi masyarakat yang ada, agar penerapan gadai tanah sawah dapat
sesuai. Model-model sosialisasi ada beberapa contoh misalnya, sosialisasi
primer, sekunder’ represif, partisipasif, perencanaan dan tanpa perencanaan.™

Mayoritas penduduk Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan adalah
petani, dengan demikian harta yang paling bernilai adalah tanah sawabh,
apabila dalam keadaan mendesak dalam kebutuhan ekonomi, tidak sedikit
masyarakat Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan menggadaikan tanah sawah
mereka demi pemenuhan kebutuhan.

Berbagai pelaksanaan gadai tanah sawah yang selama ini berkembang
di masyarakat contohnya ada di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan sudah
menjadi tradisi sejak dulu karena mayoritas penduduknya adalah petani,
dilakukan dengan menyerahkan barang jaminan berupa tanah sawah sebagai
pinjaman yang akan diterima peminjam dari orang yang memberikan
pinjaman. Orang yang menerima gadai (penerima gadai) tersebut bisa
menggunakan, memanfaatkan, barang (harta) jaminan yang berbentuk tanah
sawah selama penggadai belum melunasi hutangnya. Sebagai orang yang
menerima gadai dapat memanfaatkan berbagai barang-barang jaminan berupa
tanah sawah dengan cara menggarapnya, kemudian tentu hasil keseluruhan

menjadi milik penerima gadai.™

97y -

1bid, 15.

“Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 66—69.

“"Budi, Wawancara Mengenai Penyebab Gadai di Lakukan,15 Agustus 2020.



Gadai tanah sawah tersebut dilaksanakan didasari kepercayaan dan
kesepakatan antara kedua belah pihak, tanpa adanya pencatat. Dan jumlah
hasil berupa uang serta ketentuan senggang waktu dalam pembayaran tidak
ada ketentuan atau patokan, berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.™
Berdasarkan hal tersebut tentunya pelaksanaan gadai tanah sawah di Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan yang dilakukan membutuhkan pengkajian
hukum agar bisa diketahui praktik tersebut sesuai atau bertentangan dengan
syariat Islam.

Penerapan gadai (rahn) biasanya dilakukan karena masyarakat Desa
Rejomulyo jika terdesak membutuhkan dana dalam jumlah besar dan hanya
memiliki harta bukan dalam bentuk uang tunai yaitu tanah sawah, sehingga
mereka menggadaikannya. Semuanya dilakukan hanyauntuk memenuhi
kebutuhan yang genting serta memerlukan dana dengan cepat. Oleh karena hal
ini, yang menjadi faktor penyebab gadai dilakukan adalah faktor ekonomi
yang lebih cenderung pada kebutuhan primer.

Kebutuhan primer adalah sesuatu yang menjadi pokok (keharusan)
pada kebutuhan manusia seperti agama, jiwa, akal, harga diri dan harta
benda.”® Seperti halnya bapak Margono menggadaikan sawah untuk
membiayai anaknya pergi keluar negeri untuk bekerja,** dan bapak Ruslan

yang menggadaikan sawah untuk membayar hutang.*

12 .
1bid,.
M. Quraish Shihab, Berbisnis Dengan Allah (Tangerang: Lentera Hati, 2008),
165.
14Margono, Wawancara Penyebab Gadai di Lakukan, Juni 29, 2020.
15Rus1an, “Wawancara Faktor Melakukan Gadai,” June 29, 2020.



Dalam pemenuhan kebutuhan primer manusia juga tidak boleh
melakukan pemenuhan dengan segala cara namun harus tetap mematuhi
aturan dalam berkomunikasi, terutama sebagai seorang muslim harus tetap
pada norma-norma yang telah ada dan telah dituliskan dalam A4/-Qur’an dan
Hadist, sehingga kita mendapat maslahah dari apa yang telah kita lakukan.

Berdasarkan hal tersebut dari proses pengamatan gadai dilakukan
dengan cara yang mudah dan sederhana, semisal Penggadai akan
menggadaikan sawahnya kepada Penerima Gadai, akan memberikan imbalan
pinjaman uang. Masyarakat di wilayah Desa Rejomulyo kerap menggadaikan
tanah sawahnya terlebih dahulu kepada kerabat dekat atau tetangga dekatnya.
Dengan kurun waktu pengembalian pinjaman tidak dibatasi, dengan barang
jaminan lahan atau sawah yang mereka miliki, Misalnya '2 bagian atau kisaran
3.600 M? dengan nominal uang yang didapat Tiga Puluh Juta Rupiah atau
bahkan dapat lebih.*®

Mengenai pola-pola gadai tanah sawah yang ada di Desa Rejomulyo
26 B Metro Selatan menimbulkan adanya ketidakjelasan batasan waktu gadai,
kemudian status hukum atas kesepakatan yang dijalankan belum jelas serta
pemanfaatan barang gadai yang belum trasparan.Tentu, yang dilakukan
masyarakat Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan yang dirasa akan
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Berdasarkan hal tersebut kesadaran
masyarakat mengenai gadai masih kurang, hal ini terjadi karena kurangnya

SDM serta rendahnya tingkat pendidikan yang menyebabkan pola pikir

®1bid.



masyarakat yang masih kolot sehingga masyarakat terjebak pada kesepakatan
yang dapat berandil besar merugikan salah satu pihak saja. Maka menurut
peneliti perlu diadakanya pengkajian mengenai model sosialisasi yang
tentunya sesuai dengan kondisi dan kebiasaan masyarakat dan terlebih sesuai
dengan syariat Islam. Tradisi yang sering dijumpai dalam masyarakat
mengimplementasikan bermacam-macam sistem. Bisa juga dikatakan,
kebiasaan yang berada pada diri manusia atau masyarakat diperoleh dari suatu
perkembangan melalui proses belajar yang kaitanya dengan interaksi sosial
yang disebut sosialisasi. Dapat juga dilihat bahwa pihak yang dirugikan yaitu
si penggadai (rahin) walaupun mendapat pinjaman dari pemberi gadai
(murtahin) mereka tetap merasa dirugikan, karena penggadai tidak bisa
menggarap  sawah sebagai mata pencaharian seperti biasanya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Praktik tersebut dilakukan secara terun
temurun dan belum adanya bihak yang memiliki wewenang terkait gadai
(rahn), baik tokoh ataupun ulama memerikan wawasan ataupun sosialisasi
mengenai praktik gadai sawah yang tepat sesuai dengan hukum positif
ataupun hukum Islam, agar praktik tersebut tidak berangsur-angsur merugikan
salah satu pihak.

Berdasarkan hal tersebut peneliti melihat peluang masalah yang harus
diselesaikan dengan mengetahui karakteristik masyarakat yang masih minim
pengetahuan mengenai gadai tanah sawah. Berdasarkan hal tersebut peneliti
ingin mengkaji mengenai, “Model Sosialisasi Terhadap Praktik Gadai Tanah

Sawah (Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)”.



B. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan berdasarkan latar belakang penelitian yaitu:
1. Bagaimana pemahaman masyarakat mengenai praktik gadai tanah sawah
di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan ?
2. Apa model sosialisasi praktik gadai tanah sawah yang tepat untuk
digunakan di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bisa dikatakan pernyataan pilihan yang menjelaskan sesuatu yang
diselesaikan dan suatu yang bisa dicapai dalam penelitian ini disebut
tujuan penelitian. Tujuan dapat dirumuskan sebagai usaha yang dilakukan
oleh penelitian untuk memecahkan suatu masalah.”” Tujuan penelitian ini
adalah untuk:
a. Mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang praktik gadai
tanah sawah di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan.
b. Mengetahui model sosialisasi praktik gadai tanah sawah yang tepat
digunakan di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mengungkapkan suatu yang menjadi kegunaan
dalam hasil penelitian termasuk bagi dunia ilmu pengetahuan, bidang ilmu
yang digeluti serta masyarakat umumnya.'®

Adapun berbagai manfaat yang muncul dalam penelitian yaitu:

17Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ke-30 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 400.
®Ibid, 401.



a. Secara Teoretis
Salah satu sarana atau wahana dalam menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga mampu menambah
wawasan yang luas kepada akademisi dalam bidang hukum ekonomi
syariah terkait dengan model sosialisasi praktik gadai tanah sawah.
b. Secara Praktis
Memberi masukan kepada masyarakat agar lebih hati-hati
dalam bermuamalah, khususnya dalampraktik gadai tanah sawah
sebelum mengetahui relevansi sebuah transaksi dengan ilmu
pengetahuan atau berkat pengkajian mengenai model sosialisasi
praktik gadai tanah sawah yang tepat.
D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan penjelasan posisi (state of art),
Penelitian relevan biasanya digunakan peneliti untuk menunjukkan orisinilitas
bahwasanya peneliti tidak melakukan penelitian yang telah orang lain teliti
karena penelitian relevan merupakan suatu pembanding dari penelitian-
penelitian sebelumnya untuk menunjukkan bahwa peneliti mengambil sudut
yang berbeda dari penelitian yang telah ada.*
Penelitian relevan dapat berperan besar dalam menemukan teori yang
sudah ada yang mirip dalam penelitian ini. Penelitian relevan yang ada
ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek hukum, pemanfaatan barang gadai serta

gadai jangka waktu:

YZuhairi dkk.,Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro (Lampung: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), 60.
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1.1. Tabel Penelitian Relevan
No | Tinjauan Nama dan Hasil Penelitian yang
Judul Penelitian akan dilakukan
Skripsi
1. | Aspek Skripsi yang Pelaksanaan |a. Persamaan
Hukum ditulis oleh praktik gadai penelitian ini
Isti’anah, tanah sawah dengan yang
“Praktik jika  dilihat diteliti
Gadai Tanah dari akad peneliti yaitu
Sawah sudah sesuai sama-sama
Ditinjau dari dengan berbicara
Hukum hukum Islam mengenai
Islam (Studi hanya saja ada gadai, namun
Kasus Desa nilai objek yang
Harjawinang eksploitasi dikaji
un Kec. Bala yang menye- berbeda,
pulang Kab. babkan serta
Tegal).” kemanfaatan perbedaan
nilai tersebut lain yaitu
menjadi jika peneliti
pertimbangan sebelumnya
dalam menekankan
menetapkan pada
hukum gadai hukumnya,
tanah sawah. sedangkan
yang peneliti
kemukakan
merupakan
faktor-faktor
yang menjadi
motif praktik
gadai tanah
sawah
tersebut
masih  saja
dilakukan
oleh
masyarakat
Desa
Rejomulyo.
2 | Pemanfaa- Skripsi yang Pemanfaatan
tan barang ditulis barang
gadai Ahmad diambil dari
Mufidin para  pihak.
dengan Maka
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judul,
“Tinjauan
Hukum
Islam
Terhadap
pemanfaatan
Gadai
Sawah(Studi
Kasus
DesaWarung
pring,.kecam
atan
Warungprin
g, Kabupaten
Palembang)”

Skripsi yang
ditulis oleh
Dina Amalia
Hidayati,
dengan judul
Pemanfaatan
Gadai Tanah
Sawah  Di
Desa
Sruwen,
Kecamatan
Tengaran,
Kabupaten.
Semarang
Menurut
Hukum
Islam.

kaitannya
dengan  hal
tersebut
praktik gadai
yang
dilakukan
dibagi
menjadi  dua
yaitu praktik
gadai dengan
hasil  untuk
pemberi gadai
serta praktik
gadai dengan
hasil  untuk
penerima
gadai.

Status hukum
pemanfaatan
gadai  tanah
sawah  yang
terjadi di Desa
Sruwen Kec.
Tengaran
Kab.
Semarang
menurut
hukum Islam
adalah  tidak
sah, sesuai
dengan
pendapat
ulama
Syafiiyah
bahwa
penerima
gadai  tidak
berhak  atas
manfaat dari
barang gadai.

Persamaan
penelitian ini
adalah  sama-
sama mengkaji
mengenai gadai
sawah.
Perbedaan
penelitian yang
dilakukan
peneliti
sebelumnya
adalah
menekankan
pada status
hukum
pemanfaatan
barang gadai
menurut hukum
Islam dan
pendapat ulama.
Sedangkan yang
peneliti lakukan
lebih kepada
motif  praktik
gadai tanah
sawah masih
lestari di Desa
Rejomulyo 26 B
Metro Selatan.

Jangka
Waktu

Skripsi yang
ditulis oleh
Hendra

Nirwansyabh,

Penelitian
melihat batas
waktu  gadai
dengan
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dengan
judul,
“Praktik
Gadai

Sawah
Tanpa Batas
Waktu  Di
Kecamatan
Pitumpanua
Kabupaten
Wajo
(Tinjauan
Hukum
Islam).

pandangan
Imam
madzhab
menurut para
ulamaHanafia
h “yang
berhakmeman
faatkan
barang gadai
yaitu
sipenerima
gadai karena
berada pada
kekuasaan si
penerima
gadai,
sedangkan
Imam syafi’i
dan Imam
Malik  yang
berhak adalah
sipenggadai
yang berhak
memanfaat
kannya, dan
Ahmad  bin
Hanbal
(hanbali)
hampir
dengan
pendapat
Imam Malik
dan Imam
Syafi’i, tetapi
harus
memperhati
kan  barang
yang
digadaikan
apakah itu
barang/hewan
dan dibedakan
pula  antara
hewan yang
diperah  dan
ditunggang.

sama

Persamaan

penelitian ini
adalah sama-
sama mengkaji
mengenai gadai

tanah sawah.
Yang diteliti
oleh peneliti

terdahulu yaitu
melihat  gadai
sawah  dengan
batas waktu dan
pemanfaatan
barang gadai
dari berbagai
pandangan
madzhab  dan
Hukum  Islam.
Sedangkan yang
dilakukan
peneliti  adalah
menganalisis
faktor-faktor
penyebab
terjadinya gadai
tanah sawah
yang masih
lestari.




13

Skripsi yang
ditulis oleh
Puji
Rahayunings
ih, dengan
Judul “Gadai
Tanah

Status hukum
pemanfaatan
gadai  tanah
sawah  yang
terjadi di desa
Sumberejo
Kecamatan

Sawah  Di Japah

Desa Kabupaten
Sumberejo Blora menurut
Kecamatan hukum Islam
Japah adalah  tidak
Kabupaten sah karena
Blora tidak
Menurut memenuhi
Hukum rukun dan
Islam™. syarat gadai.
Praktik gadai
dengan
batasan waktu
dan
pengambilan

manfaat tanah
sawah sebagai
jaminan
dikuasai
sepenuhnya
oleh murtahin.

Penelitian ini memberikan kesan, analisa serta pengetahuan
berbeda dari penelitian yang sebelum-sebelumnya dan yang sudah banyak
dikaji.Berdasarkan pengumpulan informasi yang peneliti lakukan belum
ada penelitian yang mengkaji mengenai model sosialisasi praktik gadai
tanah sawah. Pada dasarnya sosialisasi itu dianggap penting demi
mengubah suatu kelompok masyarakat agar selaras dengan paradigma

norma dan nilai yang telah ada baik dalam hukum Islam maupun Positif.
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Dengan menggunakan model sosialisasi yang tepat agar tercapai tujuan

masyarakat dan tidak akan merugikan salah satu pihak.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sosialisasi
1. Pengertian Sosialisasi

Proses dalam mendapatkan ilmu terkhusus belajardalam
mendapatkan tujuan seseorang (individu) dalam bertingkah laku, patokan
yang tercermin dan diakui masyarakat, hal tersebut disebut sebagai
sosialisasi. Pada proses belajar apabila ada sesorang yang ditiru karena
mengadopsi  kebiasaan, sikap ide-ide seseorang.Usaha memberikan
suntikan nilai-nilai yang didasari kebudayaan bagi seseorang agar seorang
itu dapat menjadi suatu bagian dalam suatu masyarakat maka hal itu
disebut dengan sosialisasi.”

Menurut W. Vander Zanden, pengetahuan, sikap dan nilai
partisipasi dalam suatu masyarakat dimana interaksi itu menujukkan
bahwa seseorang itu berproses untuk mendapatkan pengetahuan itu yang
disebutnya sosialisasi.”* Melford menjelaskan pengertian sosialisasi
melakukan suatu peran yang belangsung selama yang didalamnya
mengandung sikap dan motif dalam berketrampilan.”

Transfer suatu yang biasa dilakukan mengenai nilai dan aturan dari

suatu yang secara sempit ke skala luas lainnya dalam suatu kelompok

**Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori, Dan Terapan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), 57.

*'Vander Zanden dalam Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, 66.

“Melford dalam Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2019), 92-93.
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masyarakat merupakan pengertian dari sosialisasi. Sosialisasi merupakan
peran-peran yang harus dijalankan oleh suatu individu, karena sosialisasi
itu sebagai teori tentang peranan menurut para ahli.”

Berdasarkan hal diatas maka sosialisasi merupakan proses belajar
seseorang anggota masyarakat untuk dapat menerima kemudian
menyesuaikan diri dengan tidak mengabaikan unsur kebudayaan, yang
berupa cara berinteraksi, bertindak dan bersikap dalam masyarakat.

Secara langsung sosialisasi terjadi karena jika suatu kalangan
relatif homogen, sosialisasi kepada satu orang lebih mudah karena
masyarakat mampu bercermin dengan salah satu individu yang ada di
sekitarnya dan waktunya bisa dilakukan secara teratur (ajeg). Jika
masyarakat heterogen, sosialisasi di kalangan suatu komunitas lebih rumit
karena harus memberikan intensitas waktu dalam proses sosialisasi, dalam
suatu komunitas mempunyai pengaruh besar dalam proses sosialisasi,
karena memiliki nilai atau rasa ingin bersaing dan mempengaruhi.

Ada pembagian kecenderungan kaitanya dengan sosialisasi, yaitu:
a. Individu tidak ikut serta dalam kebiasaan yang hadir pada kelompok

lain.
b. Individu menolak kebiasaan dari kelompok pesaing.
c. Individu yang mengikuti kelompok yang sedang bersaing, yang berarti

lebih bersifat marginal .**

185.

»Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),

24Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori, Dan Terapan, 58-59.
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2. Tujuan Sosialisasi

Tujuan

a. Tujuan sosialisasi dalam lingkup umum :

1))
2)
3)

4)

5)

Memiliki kehidupan yang baik di dalam masyarakat.

Bertingkah laku sesuai dengan harapan masyarakat.

Idividu sadar akan keberadaanya dalam masyarakat.

Optimis jika manusia dapat ikut andil menjadi bagian dari
masyarakat yang taat.

Diharapkan masyarakat selalu tetap kompak dan utuh.”

b. Tujuan sosialisasi dalam lingkup lebih luas :

1

2)

3)

4)

S)

6)

Setiap masyarakat mampu berkontribusi memberikan pengetahuan
dan keterampilan agar dapat menjadi poin penting melangsungkan
kehidupan di tengah-tengah masyarakat.

Mengembangkan pengetahuan secara efisen dan efektif dalam
kemampuan berkomunikasi yang tentunya hal tersebut harus
diimbangi dengan keterampilan membaca, menulis, dan bercerita.
Menanamkan mawas diri pada setiap individu.

Menanamkan nilai dan norma agar tumbuh kepercayaan dalam
lingkungan masyarakat.

Mengetahui nilai dan norma dalam masyarakat.

Mengetahui lingkungan sosial-budaya di dalam suatu masyarakat.”®

25Kurniawati, Sosialisasi Kepribadian, 2018, 9—10.
*°Ibid, 10~11.
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3. Fungsi Sosialisasi
Mengenai fungsi sosialisasi ada dua yaiu:
a. Individu
Proses pemenuhan kewajiban dalam menerima haknya sebagai
warga Negara untuk menjadi masyarakat yang diharapkan pada
umumnya, jadi fungsi sosialisasi dalam setiap individu sebagai sarana
pengenal pengalaman dan penyelesaian norma, nilai serta status sosial.
b. Masyarakat
Melestarikan yang telah muncul, budaya yang baik dan
berbagai ilmu pengetahuan yang memberikan pemaknaan
menggariskan ilmu yang tetap berkembang dengan cara mewariskan
dan menyebarluaskan agar nilai dan norma akan selalu terjaga dari
setiap keturunan ke keturunan.”’
4. Model Sosialisasi
a. Sosialisasi Berdasarkan Kebutuhan
Sesuai dengan kebutuhan sosialisasi ada dua yaitu primer dan
sekunder.Berdasarkan  kebutuhan, sosialisasi diklasifikasi atas
sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer yaitu dimana
masyarakat dapat menerima masukan dari orang lain mengenai
pengetahuan nilai, norma yang diharapkan mampu berkontribusi dan
berpartisipasi pada anggota masyarakat.”*Adapun Sosialisasi sekunder

adalah apa yang ada di dalam masyarakat yaitu kelompok tertentu

*Ibid, 11.
**Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, 66.
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yang telah memperoleh suatu pengetahuan dan mengerti norma dan
nilai dimasyarakat serta dapat mensosialisasikan lagi kepada individu
lain dalam sektor-sektor baru dari dunia yang obyektif di masyarakat.*
Sosialisasi Berdasarkan Cara yang Dipakai

Kamanto Sunarto kaitanya sosilisasi cara yang akan dipakai
menjadi dua bentuk yaitu, sosialisasi represif yang merupakan
tindakan kepada seseorang, jika terjadi kesalahan atau ketaatan.
Selanjutnya yaitu sosialisasi partisipasif konsekuensi yang timbul yang
memberikan imbalan pada suatu yang baik.*
Sosialisasi Berdasarkan Keberadaan Perencanaan

Sosialisasi yang tentunya memiliki sistem dan perencanaan
yang disusun secara sistematis. Dalam dunia pendidikan sosialisasi ini
sudah tidak asing karena memberikan pemaparan yang matang
sehingga dapat diukur, dikaji dan diawasi.Adapun sosialisasi tanpa
perencanaan muncul secara alamiah pada topik-topik pembicaraan
masyarakat sehari-hari yang dapat dimulai dari keluarga, masyarakat
sekitar dan teman sebaya.Misalnya memberikan edukasi kepada
masyarakat yang lebih muda untuk mengenal aturan yang ada di

lingkungan masyarakat sebelumnya.**

21bid, 67.
*1bid, 68.
*1bid,69.



5. Metode Sosialisasi
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Berns berpendapat bahwa ada enam metode dalam sosialisasi yaitu

sebagaimana dapat dilihat dalam tabel**:

2.1 Tabel Metode Sosialisasi

Dampak timbul
Metode
dari

Teknik

Afektif (affective) Perasaan

Kelekatan (attachment)

Modifikasi perilaku | Tindakan Pengukuhan
(operant) (reinforcement)
Penghilangan (extinction)
Hukuman (punishment)
Balikan (feedback)
Belajar melalui  berbuat
(learning by doing)
Pengamatan Peniruan Peneladanan (modelling)
(observational)

Kognitif (cognitive) | Pemrosesan

Instruksi (instruction)

(sosiocultural)

informasi Penetapam standar
(standard setting)
Penalaran (reasoning)
Sosiokultural Konformitas Tekanan kelompok (group

pressure)

Tradisi (tradition)

Ritual dan adat kebiasaan
(ritual and routine)

Simbol-simbol (symbols)

*Lestari Sri, Psikologi Keluarga Pada Penanaman Nilai Dan Penanganan
Konflik Dalam Keluarga (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 81.
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Magang Pastisipasi Penataan struktur
(apprenticeship) terbimbing (Stucturing)
Pelibatan/kolaborasi
(collaborating)
Transfer (transfering)

Metode afektif yaitu perasaan yang muncul membangun hubungan
yang baik dengan menunjukkan rasa cinta, marah, takut dan bersalah
sebagai bentuk implementasi masyarakat yang menunjukkan suatu emosi
menimbulkan kedekatan antara yang satu dengan yang lain.*®

Metode pengkondisian (operant) merupakan metode penimbulan
dampak tertentu dengan melakukan tindakan.Jika dampak diharapkan
menguatnya suatu perilaku atau sikap tertentu dengan pemberian hadiah,
maka tindakan yang dilakukan berupa pengukuhan (reinforcement).
Sebaliknya bila dampak yang diinginkan berupa berkurang atau
menurunnya suatu perilaku atau sikap tertentu dengan pemberian sanksi,
tindakan yang dilakukan berupa hukuman (punishment). Adapun bila
tindakan yang dilakukan berupa menghilangkan secara bertahap suatu
perilaku dengan cara mengurangi faktor-faktor yang memperkuat perilaku
tersebut, maka tindakan yang dilakukan disebut extinction. Untuk
sosialisasi keterampilan tertentu yang mengembangkan suatu keahlian,
teknik pengkondisian yang sesuai adalah melalui belajar dengan berbuat

(learning by doing).

31bid, 82.
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Metode pengamatan merupakan munculnya suatu figure yang
menjadi panutan seseorang, biasanya berpotensi menjadi salah satu kiblat.
Bahkan dalam suatu proses sosialisasi gaya dan cara bahkan sikap akan
dapat seseorang tiru. Pemeragaan yang berulang-ulang oleh model,
misalnya melalui tayangan televisi juga mendorong individu melakukan
imitasi.**

Metode kognitif merupakan pengalaman yang telah diperoleh
dijadikan seseorang individu untuk mengolah informasi.Teknik yang
digunakan adalah menyuruh (instruction), penetapan standar (standard
setting), dan penalaran (reasoning).Pemberian instruksi sebagai salah satu
teknik dari metode kognitif dapat efektif bila bahasa yang disampaikan
jelas dipahami oleh yang menerima instruksi.Suatu tolak ukur dapat
dilakukan dengan penalaran yang memberikan penjelasan dengan masuk
akal yang dapat dipenuhi suatu individu yang tetap memperhatikan sebab
akibat.

Metode sosiokultural suatu proses yang timbul dari dorongan
tuntutan suatu pelestarian tradisi, ritual, penggunaan simbol yang biasanya
dianggap telah menggambarkan dan mempresentasikan suatu keadaan
tertentu yang hal tersebut merupakan sebuah tuntutan.

Metode magang (apprenticeship) merupakan proses yang harus

ditularkan secara terencana agar terstruktur melalui proses pembelajaran

*Ibid, 83.
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untuk seseorang mampu memberikan teladan yang baik dan dapat
diberikanya tanggung jawab.>
6. Sasaran Sosialisasi
Secara garis besar biasanya sosialisasi ditujukan untuk keluarga,
sekolah, kelompok sebaya yang menggunakan media manusia hal tersebut
dapat membantu proses sosilisasi secara lancar.*® Tidak hanya itu faktor
pendukung lainya seperti lingkungan tempat tinggal suku dan
agama,berperan dalam membentuk harapan norma nilai yang dapat
merubah kondisi masyarakat agar jauh lebih baik.*
B. Rahn
1. Pengertian Rahn
Gadai secara etimologi berdasarkan kata bahasa Arab rahn yang
berasal dari kata rahana-rahnan yang sinonimnya adalah habasa yang

artinya menahan.**Firman Allah QS.A4l-Mudatsir (74):38:
@_ _ z - Z . - z z 2
s

Artinya: “Tiap-tiap jiwa terikat dengan apa yang ia telah
usahakan”.*

Maksudnya, setiap diri itu tertahan, karena yang menjadi tertahan
itu bersifat tidak akan pindah dari tempatnya atau bisa dikatakan tetap.*

Penjelasan lain mengenai rahn adalah terkurung atau terjerat.*

*Ibid, 83-84.

**Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 55.

*Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, 69-70.

* Ahmad Wardi Muchlish, Figih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), 286.

*°A Hassan, T. afsir Al-Furqan (Bagil: Pustaka Tamaam, 1956), 1157.
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Transaksi Hukum Gadai dalam Fikih Islam disebut A Rahn, secara
bahasa ar rahn berarti tetap (tidak berubah-ubah)kekal dan jaminan.
Menurut istilah ar rahn berarti sejumlah harta yang telah menjadi
penyandraanyang diberikan sebagaijaminan secara hak, kemudian harta
tersebut dapat diambil kembali setelah ditebus.*

Secara istilah ada beberapa definisi yang dikemukakan dalam
literatur.®

2.2. Tabel Definisi Gadai (Rahn)

Ulama Malikiyah | Pengikat atas suatu hutang yang merupakan
harta yang diambil dari pemilik harta.

Ulama Hanafiyah | Menjadikan barang-barang (marhun) menjadi
jaminan piutang (marhun bih) yang biasanya
sebagai imbalan bayaran piutang(marhun bih)

tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya.

Ulama Syafi’iyah | Membuat harta bernilai tentunya dapat dijual,
dan memiliki harga sebagai jaminan hutang,

jika tidak bisa membayar hutangnya.

Ulama Hanabilah | Benda sebagai kepercayaan terhadap utang,
dipenuhi dari harganya, jika sewaktu-waktu

tak akan mampu membayar hutangnya.

Ensiklopedi Fiqih | Menjadikan  suatu  barang harta jadi
Muamalah jaminanutang supaya utang itu dapat dilunasi

atau dibayar dengan harga yang sesuai.

“*Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 289.
“Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010),
105.
*Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 2.
®Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Figh Muamalah (Jakarta:
Prenadamedia group, 2019), 139.
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Fatwa DSN MUI | Rahn yaitu menahan barang sebagai jaminan
No.25/DSN-MUI/ | atas utang.

11172002
KHES Buku II | Rahn/gadai adalah penguasaan barang milik

Bab 1 Pasal 20 | peminjam oleh pemberi pinjaman sebagai

ayat (14) jaminan.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dilihat gadai yaitu
kesepakatan perjanjianpara pihak-pihak peminjam beserta pihak yang
biasanya meminjamkan harta berupa uang dengan adanya jaminan atas
dasar memberikan suatu ketenangan dan rasa nyaman bagi pemilik uang
yang dipinjamkan.

Umumnya rahn merupakan akadderma (tolong-menolong), karena
yang diserahkan pihak penggadai (rahin) kepada pihak penerima gadai
(murtahin) tidak bisa diganti dengan barang apapun. Murtahin
memberikan kepada rahin merupakan utang, bukan penukar atas barang
yang digadaikan.

Gadai (Rahn) juga merupakan perjanjian yang bersifat ainiyah,
diartikan sempurna ketika telah menyerahkan benda yang menjadikan
sebagia akad, seperti girad, hibah, pinjam-meminjam, dan titipan. Semua
termasuk akad tabarru tolong-menolong (derma) yang diucapkan
sempurna setelah memegang (al gabdu), sesuai kaidah (tidak sempurna

tabarru, kecuali setelaah pemegangan).**

*“Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 160.
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2. Dasar Hukum Rahn
a. Sumber Al-Qur’an
Surat Al-Bagarah ayat 283 yang digunakan sebagai dasar

dalam membangun konsep rahn (gadai), adalah sebagi berikut :

A AR M R A I S

C)’f‘ g}l.% A R0 u‘_hje ./K ‘)-\.‘?u V'Ij J.C)..,SQJ
o }}’" - Sg_ - 7z 7. }///E/ f‘:.a .uww/}./ Z 5. }}.,/
\ﬁ:&y ;QJAJJLB;L:J ;M\wﬁdﬂ‘;},\ﬁw&x

T
3

T e 535 L Ty L \;,wL@Mc,—Ju;/ Jogedi

Artinya: “Danjika kamu di dalam pelayaran, dan kamu tak dapat
penulis, maka (hendaklah kamu) pegang barang-barang gadaian;
tetapi jika seorang dari pada kamu percaya akan seorang, hendaklah
orang yang diserahi amanat itu menunaikan amanatnya,dan
hendaklah ia takut kepada Allah, Tuhanya; dan janganlah kamu
sembunyikan penyaksian, karena barang siapa menyembunyikanya,
maka berdosalah hatinya dan Allah itu mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.(QS. Al-Baqarah : 283).”

b. Sumber Hadits

e adls “’AU\LSM«U\J}&;L;JM\JD' NG
s G B K55 UL (a0l

Artinya:“Dari aisyah ra bahwaRasulullah saw.Suatu ketika pernah
membeli bahan makanan dari seorang Yahudi dan beliau
menggadaikan baju perang dari besi”’. (HR. Bukhari Muslim).*

*Al-Hushari, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam Telaah Ayat-Ayat Hukum Yang Berkaitan
Dengan Ibadah, Muamalat,Pidana, Dan Perdata. Diterjemahkan Oleh Abdurahman
Kasdi, 185.

**Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadis Ekonomi Syariah, Cetakan ke-4 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2017), 140.
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3. Rukun dan Syarat Gadai
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) rukun gadai ada 4
yaitu :
a. Rahin (Penggadai) dan Murtahin (Penerima Gadai)
b. Akad
c. Marhun bih (Utang)
d. Marhun (Barang Gadai)"
Sedangkan syarat gadai menurut para ulama figih yaitu:
a. Penerima gadai

Tentang pemberi dan penerima gadai yang melakukan akad

gadai harus memiliki kecakapan hukum.
b. Akad (sighat)

Syarat shigat, pendapat ulama Hanafiyah tentang akad rahn
ialah bahwa akad rahn tidak boleh disambungkan dengan syarat
tertentu.Sementara ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa akad rahn boleh dikaitkan dengan syarat tertentu
apabila syarat tersebut mendukung kelancaran akad rahn.

c. Utang
Syarat utang (marhun bih), berupa hutang ataupun barang yang

dapat dikembalikan serta benda tersebut milik murtahin.*®

“Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani PPHIMM Penata
Letak H. M. Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Depok: Kencana, 2009), 105.

“®Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), 284.
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Barang
Menurut ulama Syafi’iyah, gadai dikatakan bisa sah jika
terpenuhinya tiga syaratyaitu :
1) Harus berupa hartanya (barang).
2) Kepemilikan barang harus mutlak.

1.49

3) Barang yang digadaikan dapat dijua

4. Berakhirnya Rahn

Hukum Islam dalam kaitan berakhirnya gadai diuraikan sebagai berikut:

a.

b.

Barangakan kembali kepada pemberi rahn.

Pemberi rahn telah selesai membayar utangnya.

Pembebasan utang berdasarkan cara apa pun.

Pembatalan dari penerima rahn, walaupun tanpa persetujuan pemberi
rahn.

Rusaknya barang-barang yang digadaikan bukan suatu tindakan
penerima gadai.

Hakim atas permintaan pemberi rahn ditunjuk untuk diminta menjual
barang gadai.

Hibah atau hadiah bahkan menyewakan barang rahn batal jika

dimanfaatkan *°

“Ismail Nawawi, Muamalah Klasik Dan Kontemporer Hukum Perjanjian

Ekonomi, Bisnis, Dan Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 200.

1bid, 204.
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5. Pemanfaatan Barang Gadai
a. Menurut pendapat yang membolehkan pemanfaatan barang gadai

Kalangan Syafi'iyah memperbolehkan pihak yang
menggadaikan memanfaatkan barang gadaian selama tidak
menimbulkan perselisihan dengan pihak penerima gadai.

b. Menurut pendapat yang tidak membolehkan pemanfaatan barang
gadai

Kalangan Hanafiyah berpendapat bahwa pihak yang
menggadaikan tidak boleh memanfaatkan barang yang telah
digadaikannya, apa pun jenis dan bentuk barang tersebut, baik
kendaraan, tempat tinggal dan lainnya, kecuali penerima gadai
mengizinkannya. Hal ini juga berlaku bagi penerima gadai, dia
tidak diperbolehkan memanfaatkan barang gadai atau jaminan
kecuali diizinkan oleh pihak yang menggadaikan. Argumentasi
kalangan Hanafiyah, karena hak menahan barang tersebut berada di
tangan penerima gadai.

Kalangan Hanbaliyah berpendapat senada dengan kalangan
Hanafiyah. Mereka tidak memperbolehkan bagi pihak yang
menggadaikan untuk memanfaatkan barang gadai, kecuali seizin
pihak penerima gadai. Karena barang gadaian pada dasarnya
sedang dalam penahanan di tangan penerima gadai, maka pemilik
barang atau pihak yang menggadaikan tidak  boleh

memanfaatkannya.
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Kalangan Malikiyah lebih ekstrim, bagi pihak yang
menggadaikan tidak boleh memanfaatkan barang gadaian,
meskipun pihak penerima gadai mengizinkannya. Izin yang
diberikan pihak penerima gadai itu membatalkan gadai.

Mengenai pemanfaat barang gadai oleh penerima gadai.
Jumhur  ulama, kecuali  kalangan  Hanbaliyah  tidak
memperbolehkan penerima gadai untuk memanfaatkan barang
gadai.

Kalangan Hanafiyah berpendapat bahwa penerima gadai
tidak diperbolehkan memanfaatkan barang gadai apa pun
bentuknya, kecuali mendapatkan izin dari pemilik barang. Apabila
pihak penerima gadai memanfaatkannya, maka hukumnya sama
dengan gasab. Menurut sebagian Hanafiyah apabila pemilik barang
atau pihak yang menggadaikan mengizinkan, maka penerima gadai
boleh memanfaatkannya secara mutlak. Sebagian mereka juga
mengaharamkan pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai
apabila disyaratkan dalam akad.

Kalangan Malikiyah berpendapat, apabila pemilik barang
atau pihak yang menggadaikan mengizinkan atau mensyaratkan
maka boleh bagi penerima gadai untuk memanfaatkan barang gadai
apabila utang dalam akad gadai tersebut utang jual beli. Bila utang

tersebut adalah utang gard, maka tidak boleh.”!

SUbid, 199.
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Pendapat kalangan Syafi'iyah secara garis besar sama
dengan pendapat kalangan Malikiyah. Penerima gadai tidak boleh
memanfaatkan barang gadaian. Pendapat ini berdasarkan hadis
Nabi Saw:

“Barang gadai tidak dapat hangus. Gadai adalah milik
debitur (vang berutang), miliknyalah keuntungan dan tanggung
jawabnya pula kerugiannya”

Apabila pihak penerima gadai mensyaratkan sesuatu yang
merugikan pihak yang menggadaikan atau menguntungkan pihak
yang menggadai, maka syarat tersebut batal demi hukum.
Sementara kalangan Hanbaliyah berpendapat, apabila barang
gadaian merupakan barang yang tidak membutuhkan biaya
perawatan, maka penerima gadai tidak boleh memanfaatkannya
tanpa seizin pihak yang menggadaikan, karena barang gadaian dan

apa yang dihasilkannya adalah milik pihak yang menggadaikan.”

21bid, 200-201.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian hukum normatif dan
sosiologi hukum, penelitian hukum normatif adalah penelitian hukum yang
meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma
yang dibangun adalah mengenai asas-asas, norma, kaidah dari peraturan
perundangan, putusan pengadilan, perjanjian, serta doktrin (ajaran).
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memberikan argumentasi
hukum sebagai dasar penentu apakah suatu peristiwa telah benar atau salah
serta bagaimana sebaiknya peristiwa itu menurut hukum.*

Penelitian sosiologi hukum tidak lagi menggunakan hanya dengan
satu metode penelitian atau pendekatan saja. Penelitian sosiologis hukum
membutuhkan kombinasi yang integral dalam pengambilan kesimpulan
dari berbagai disiplin ilmu. Penelitian ini bisa dikenal dengan penelitian
multidisipliner atau penelitian indisipliner atau penelitian transdisipliner.™*

Penelitian hukum normatif, menekankan pada langkah-langkah
spekulasi, analisis serta observasi normatif. Sedangkan penelitian hukum
sosiologis memberikan arti penting pada analisis yang bersifat empiris

kualitatif. Sehingga langkah-langkah dan desain-desain teknis penelitian

>Rianto Adi, Aspek Hukum Dalam Penelitian (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2015), 9.
*IbidAdi, 10.
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hukum yang sosiologis mengikuti pola penelitian ilmu-ilmu sosial
khususnya sosiologis. Oleh karena itu langkahnya adalah dimulai dari
perumusan permasalahan, perumusan hipotesis, pengukuran variabel,
pengumpulan data, pembuatan desain analisis, dengan seluruh proses
berakhir dengan penarikan kesimpulan.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian yang
dilakukan sebagai pencandraan secara berurutan, yang telah terukur
dengan baik situasi atau kejadian yang ada.” Sedangkan metode penelitian
kualitatif sama saja berarti peneliti yang menjadi tonggak atau unsur yang
paling penting analisis data bersifat induktif/kualitatif dengan hasil
penelitian kualitatif lebih memberikan penekanan hakikatnya pada makna
secara luas .*°

Berdasarkan uraian di atas, penelitian deskriptif kualitatif
merupakan sifat penelitian menggambarkan fenomena atau suatu gejala
yang menghasilkan data deskriptif yang didalamnya manusia berperan
sebagai instrumen penelitian. Hal tersebut terlihat berdasarkan data yang
dihasilkan dalam penelitian memberikan gambaran mengenai model
sosialisasi terhadap praktik gadai tanah sawah.

B. Sumber Data
Demi mendapatkan informasi dan menyusunnya secara baik maka

informasi diperoleh dari orang, tempat serta benda yang menunjukkan,

**Sumardi Suryabarata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 18.
SBSugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), 347.
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memberikan informasi yang diperlukan seorang peneliti kaitanya hal itu maka
disebut dengan sumber data.’’Dua jenis sumber data yaitu :
1. Sumber Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yangdiperoleh
peneliti dari sumber asli.Sumber data primer dapat dikumpulkan
melalui wawancara observasi, eksperimen maupun kuisioner (daftar
pertanyaan).**Metodesampling yang akan digunakan oleh peneliti
adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,
misalnya orang tersebut dianggap paling tau tentang apa yang
diharapkan.®
Jadi penelitian ini menggunakan metoda proposive sampling
yang dalam hal ini mengambil sampel atau responden dalam suatu
komunitas yaitu Masyarakat Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
melihat kriteria yang terpenuhi dengaan mempertimbangkan bahwa
responden sudah mengetahui apa yang menjadi permasalahan dalam
hal ini akan dikaji dengan mengambil beberapa responden dalam

lingkup masyarakat tersebut.

*’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
PT Asdi Mahasatya, 2006), 129.

**Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008), 103.

59Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurimetri
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 51.
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2. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang telah diolah
sebelumnya oleh sesorang atau kelompok lain yang merupakan sumber
data yang telah ada maupun telah jadi data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi, biasanya sudah dalam bentuk publikasi yaitu mencakup
dokumen resmi, buku-buku, laporan dari hasil penelitian.*

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian mengunakan sumber
data sekunder yang berhubungan dengan judul penelitian, yang sebagian
besar dari buku-buku yang membahas mengenai gadai dan sosialisasi,
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Karya Subekti, dan Tjitrosudibio.
Kitab KHES Kompilasi Hukum ekonomi Syariah fikih muamalah karya
Hendi Suhendi, serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan model sosialisasi

terhadap praktik gadai tanah sawah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data mendeskripsikan suatu kegiatan sebagai sarana
memperoleh data untuk mengharapkan tujuan yang dilakukan peneliti dengan
mencatat suatu kejadian atau peristiwa yang melihat ciri-cici karakteristik

tertentu sebagai upaya untuk mencari informasi pendukung penelitian.*

®Ibid, 102
®Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offect,
2015), 91.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik:

1.

Wawancara (Interview)

Wawancara (interview), pembedahan dalam sebuah topik tertentu
dengan cara bertukar pikiran antara satu orang dengan orang yang lain.*
Wawancara (interview) merupakan wawancara yang relevan mengenai hal
yeng diteliti yang bisanya dilakukan dengan tanya antara pewawancara
(interviewer) dengan yang diwawancarai (interviewee) yang hal tersebut
pewawancara bermaksud memperoleh pandangan, sikap dan pola pikir.*

Peneliti melakukan tanya jawab langsung pada Penggadai dan
Penerima Gadai. Keterangan dan informasi dari semua narasumber yang
biasanya disebut dengan responden disusun dan disimpulkan. Selanjutnya
data tersebut dipaparkan dan dituangkan dalam tulisan. Peneliti akan
memberikan pertanyaan yang bersinggungan dengan praktik gadai tanah
sawah. Peneliti setidaknya akan mengajukan pertanyaan kepada, 5 orang
penggadai yaitu Bapak Ruslan, Margono, Markuat, Poniran, Maroji dan 4
pemilik gadai Bapak Timbul, Sutris, Harso, Gede, yang kesemuanya
termasuk masyarakat yang tinggal di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tertulis,

biasanya mengandung unsur yang dicari oleh peneliti yang mengandung

627y -
1bid, 72.
®*Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, Cetakan Ke-2 (Surabaya: Hilal
Pustaka, 2013), 237.
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fenomena yang sesuai dengan penelitian.®* Dokumentasi yaitu metode
guna memperoleh informasi dari sumber tertulis dari orang-orang
terdahulu berupa dokumen buku, peraturan-peraturan catatan harian dan
masih banyak lagi.* Kaitannya dengan hal itu peneliti mengumpulkan
dokumen-dokumen berharga yang bersinggungan dengan masalah

penelitian sepertisurat perjanjian gadai, surat tanah dan lain sebagainya.

D. Teknik Analisis Data

Analisis  dilakukan dengan proses transkripsi, restatemen serta
inferensi atas data yang dikumpulkan untuk dikelompokkan secara tematis
sesuai dengan tujuan penulisan. Proses deskripsi dilakukan dengan
membangun pola-pola dan kecenderungan dari data baik yang bersal dari
wawancara dan studi dokumen. Data tersebut kemudian diinterprestasikan
dengan mengembalikan konteks praktik gadai tanah sawah.Selain itu
interprestasi juga dilakukan dengan melihat makna bahasa dan makna
simbolik atas data yang berasal dari informan dan relevansinya dengan
teori,ketentuan, serta peraturan mengenai praktik gadai tanah sawah dalam
pandangan hukum Islam.

Analisis setelah proses wawancara teks sebagai unit analisis harus
dikonversi terlebih dahulu menjadi teks. Proses ini dinamakan dengan

transkripsi. Hasil wawancara yang berupa ucapan secara langsung perlu

*Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif
(Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Aplikasi: Proposal Penelitian Dan Laporannya,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 152.

®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta:
Rajawali Pers, 2000), 102.
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ditranskripsi menjadi bagian awal dan krusial dalam tahap manajemen data
penelitian kualitatif. **Restatemen yaitu menulis ulang dengan bahasa peneliti.

Inferensi atau simpulan adalah bagian utama dari analisis
isi.Pengetahuan tentang konteks data sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam membuat inferensi.”’Maka peneliti mesti menguasai dengan baik
konteks data yang menjadi obyek penelitian.Berdasakan data-data yang
diperoleh baik data primer dan sekunder dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu wawancara (interview) serta dokumentasi dinarasikan

secara sistematis agar memperoleh kesimpulan yang obyektif.

**Mohammad Mahpur, “Memantapkan Analisis Data Kualitatif,” n.d., 2,
https//www.google.com/search?q=memantapkan-+analisistdata+kulit+agif+dengant+kons
eptkoding&ogq=memantapkan+analisis+data+klitagif+dengan+konsep+koding&aqs=chr
ome..69157.17395j0j9&clint=ms.android-oppo&sourced=chrome-mobile=UFT-8.

®” Andi Praswoto, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2011), 97.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
1. Sejarah Singkat Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan

Desa Rejomulyo dibuka oleh Pemerintah Belanda pada Tahun
1938 yang dikenal dengan sebutan Kolonisasi. Penduduk yang
didatangkan ke Rejomulyo adalah penduduk dari Jawa timur, tepatnya
dari Nganjuk dan Bojonegoro,sejumlah 390 KK atau 1.170 Jiwa. Tepat
pada hari Jumat wage dibulan Maret 1938 sampailah Rombongan
Kolonisasi di bedeng 26 yang kemudian berganti nama menjadi
Rejomulyo. Pada mulanya Kolonis tersebut dibagi dalam tiga kelompok
dan dipisahkan menjadi tiga Blok yang masing-masing Blok dipimpin
oleh seorang Kamitua dari 130 KK :*
a. Blok A disebut Rejodadi dipimpin oleh Partodijoyo
b. Blok B disebut Rejoagung dipimpin oleh Martodiwiryo
c. Blok C disebut Rejomulyo dipimpin leh Sastropawiro

Setelah Orang-orang tersebut berada di bedengnya masing-masing
maka Pemerintah Belanda mempekerjakan Orang-orang tersebut secara
rodi untuk menggali saluran air selama 3 bulan tanpa menerima upah,

hanya diransum: beras, minyak tanah, ikan asin dalam seminggu sekali.

**Dokumen Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, diperoleh tanggal 15 Januari
2021.
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Setelah dipekerjakan selama 3 bulan maka diadakan perhitungan
tenaga kerjanya dengan semua biaya yang telah dikeluarkan oleh
Pemerintah Belanda, tetapi setelah diadakan perhitungan ternyata para
Kolonis tersebut masih ada hutang dengan Pemerintah Belanda rata-rata
20 Dacin padi atau kira-kira 1.250 Kg yang harus dikembalikan selama 3
tahun dengan angsuran.®

Guna mempermudah jalannya Pemerintahan di Desa, Pemerintah
Belanda memandang perlu untuk mengangkat seorang Kepala Desa,
maka disatukanlah ketiga kelompok tersebut menjadi satu desa yang
disebut Rejomulyo yang artinya :

REJOberarti : Ramai
MULYO berarti : Makmur/Tentram

Adapun yang dipilih sebagai Kepala Desa waktu itu adalah
Partodijoyo yang bertugas mulai tahun 1938 s/d 1945 guna memimpin
Desa Rejomulyo, kemudian masyarakat dibagikan pekarangan dan sawah
untuk segera diolah sebagaimana mestinya. Seiring berjalanya waktu
kepala Desa di wilayah tersebut sudah berkali-kali berganti
kepemimpinan dan sekarang Kepala Desa Rejomulyo adalah Mutiara.S.E
bertugas mulai Januari 2020 s/d Sekarang

Dengan kemajuan dan perkembangan wilayah dan dengan adanya
semangat Otonomi Daerah yang semula Desa Rejomulyo, hal ini

didasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 23 tahun 2000 tentang

**Dokumen Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan, diperoleh tanggal 15 Januari
2021.
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peresmian 5 (Lima) Kecamatan dan 22 Kelurahan, maka Desa
Rejomulyo resmi menjadi Kelurahan Rejomulyo sejak tanggal 11 Januari
2001.”

Data Kependudukan

4.1. Tabel Jumlah Penduduk Rejomulyo Metro Selatan

Laki-laki Perempuan

2.820 2.708

Total 5.528

4.2. Tabel Jumlah Penduduk Rejomulyo 26 B Metro Selatan Menurut

Umur
Umur Jumlah
0-1 10 orang
2-7 49 orang
8-15 73 orang
16-25 89 orang
26-50 390 orang
50 keatas 355ang

4.3. Tabel Mata Pencaharian Penduduk

Sektor Jumlah
Petani 349 orang
Pedagang 10 orang
Wiraswasta 50 orang

PNS 7 orang

Buruh 58 orang

"Dokumen Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan, diperoleh tanggal 15 Januari
2021.



4.4. Tabel Agama Penduduk

Agama Jumlah
Islam 962 orang
Kristen 4 orang
Katolik -
Hindu -
Budha -

3. Potensi Sumber Daya Alam”

4.5. Tabel Luas Wilayah Menurut Penggunaan

42

Luas Pemukiman 138 ha
Luas Sawah 260,57 ha
Luas Perkebunan 8,5 ha
Luas Kuburan 1,25 ha
Luas Perkarangan 155,08 ha
Luas Taman 2 ha
Perkantoran 0,5 ha
Luas Prasarana umum lainnya 2,5 ha
Total Luas 475 ha
Tanah Sawah Luas
Sawah irigasi teknis 260,57 ha
Sawabh irigasi % teknis 0 ha
Sawah tadah hujan 0 ha
Sawah pasang surut 0 ha

""Dokumen Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan, diperoleh tanggal 15 Januari

2021.



Total Luas 260,57 ha
TANAH KERING
Tegal / ladang 8,5 ha
Pemukiman 138 ha
Perkarangan 152,08 ha
Kolam 5,6 ha
Total Luas 309,18 ha
Tanah Basah Luas
Tanah rawa 0 ha
Pasang surut 0 ha
Lahan gambut 0 ha
Situ/ waduk/ danau 0 ha
Total luas 0 Ha
4.6. Tabel Pemilikan Lahan Pertanian Tanaman Pangan
Jumlah keluarga memiliki tanah pertanian 599 Keluarga
Tidak memiliki 58 Keluarga
Memiliki kurang 1 ha 0 Keluarga
Memiliki 1,0 — 5,0 ha 0 Keluarga
Memiliki 5,0 — 10 ha 0 Keluarga
Memiliki lebih dari 10 ha 0 Keluarga
Jumlah total keluarga petani 657Keluarga

B. Gadai Tanah Sawah di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan

1.

Praktik Gadai Tanah Sawah

Adanya gadai tanah sawah di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
berawal dari sekitar tahun 1980-an. Gambaran pelaksanaan praktik gadai

tanah sawah yang ada di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan. Sudah
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menjadi tradisi bagi masyarakat setempat menggadaikan tanah sawahnya.
Hal tersebut dilakukan semata-mata karena adanya kebutuhan yang
sangat mendesak dan memerlukan dana secepatnya, sedangkan satunya-
satunya barang yang memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi yaitu
dengan cara menggadaikan sawah mereka. Sedangkan proses gadai
sawah tersebut dilakukan dengan sangat sederhana, dengan datangnya si
A yang akan menggadaikan tanah sawahnya kepada si B seseorang yang
akan memberikan pinjaman. Masyarakat di Desa Rejomulyo 26 B Metro
Selatan biasanya menggadaikan tanah sawahnya kepada kerabat atau
family ataupun kepada tetangganya sendiri.

Dengan waktu pengembalian uang pinjaman (utang) minimal
biasanya untuk dua kali masa tanam dan panen padi. Namun jika pihak
penggadai (rahin) telah mampu mengembalikan uang pinjaman pada
waktu panen pertama, jika memang disepakati, maka tanah akan digarap
kembali oleh pemilik lahan sawah tersebut. Tapi yang unik, tidak sedikit
dari kasus-kasus gadai di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
berlangsung lama. Selama rahin belum dapat mengembalikan uang
pinjaman, maka selama itu pula murtahin berhak atas penggarapan lahan
sawah tersebut. Kemudian pada saat transaksi gadai itu dilaksanakan
kedua belah pihak tidak menghadirkan saksi karena antara penggadai
(rahin) dan penerima gadai (murtahin) sudah saling percaya.

Penghadiran saksi baru dilaksanakan jika kasusnya si A menggadai

sawah kepada si B, setelah jatuh waktu tempo pembayaran ternyata si A
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belum memiliki uang tebusan, padahal B juga sangat memerlukan uang
tersebut. Oleh karena itu B menggadaikan lagi sawah tersebut kepada C
atas persetujuan oleh si A dan dihadiri saksi-saksi. Tradisi yang ada dan
berlaku di sana ialah : tanah seluas 3.600 m” dihargakan dengan harga
gadaiRp. 20.000.000; ( dua puluh juta rupiah) untuk masa penggarapan
sawah 2 kali masa panen. Namun jika belum dapat mengembalikan
tebusan, maka sawah tersebut masih dalam hak penerima gadai. Bentuk
pinjaman yang demikian tentunya bisa merugikan salah satu pihak dan
biasanya yang paling merasa dirugikan adalah pihak penggadai, karena
tanah sawah yang dijadikan sebagai jaminan hutang dikuasai oleh
murtahin beserta hasilnya.

Pada saat rahin melakukan transaksi gadai sebenarnya ada unsur
keterpaksaan karena mau tidak mau ia harus ridha dengan ketentuan
yang diberikan oleh murtahin berkaitan dengan lama waktu penggarapan
lahan sawah tersebut. Sedangkan dalam bermuamalah sendiri Islam
mengajarkan untuk dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung
unsur paksaan dan yang perlu diperhatikan adalah harus memelihara
nilai-nilai keadilan jangan sampai mengambil kesempatan dalam
kesempitan serta menghindarkan unsur-unsur penganiayaan.

Proses Gadai Tanah Sawah antaraRahin dan Murtahin

Proses gadai tanah sawah antara Rahin dan Murtahin yang terjadi

di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan berdasarkan hasil wawancara

maka dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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Menurut Margono penyebab gadai tanah sawah dilakukan karena
adanya kebutuhan yang mendesak, anaknya yang akan berangkat keluar
negeri membutuhkan uang yang banyak.”” Penyebab menggadaikan tanah
sawah menurut Ruslan karena faktor ekonomi, anaknya terlilit hutang
dan harus mendapatkan uang secara cepat.” Faktor ekonomi juga yang
menyebabkan Poniran melakukan gadai tanah sawah berbeda dengan
Ruslan, Poniran menggadaikan sawahnya dikarenakan keinginan untuk
membuatkan rumah anaknya.”*Jika Markuat menggadaikan sawah untuk
menikahkan anaknya.”

Rata-rata penerima gadai tanah sawah hanya menerima gadai oleh
satu orang hal tersebut dungkapkan oleh Gede’®, Timbul”’, Harso’® dan
Sutris, namun tidak menutup kemungkinan bahwa ada yang menerima
gadai tanah sawah oleh dua orang seperti yang dilakukan
Sutris.””Menurut mereka gadai tanah sawah sudah dilakukan sejak lama.

Gede mengatakan bahwa sejak ia tinggal di Desa Rejomulyo 26 B Metro

"*Wawancara dengan Bapak Margono Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021, .

"Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021, .

"*Wawancara dengan Bapak Poniran Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

"Wawancara dengan Bapak Maroji Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

®Wawancara dengan Bapak Gede Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

""Wawancara dengan Bapak Timbul Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"*Wawancara dengan Bapak Harso Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"Wawancara dengan Bapak Sutris Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.
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Selatan praktik gadai tanah sawah sudah ada, dan Gede tinggal di sana
sejak 50 tahun yang lalu.*

Ukuran sawah yang digadaikan serta uang yang didapatkan setiap
orang berbeda-beda seperti; Margono mengatakan ukuran sawahnya %2
bagian, dengan kisaran ukuran di Rejomulyo 26 B Metro Selatan, -
bagian itu kira-kira 3.600 m’ uang yang diberikan sebesar
Rp.30.000.000.5'Berbeda dengan Ruslan ukuran sawahya 3.600 m?,
dengan nominal yang diberikan Rp. 50.000.000.*’Poniran mengatakan
3/8 bagian sawahnya dihargai uang Rp.20.000.000.**Sedangakan
Markuat Y4 bagian sawah mendapatkan Rp.45.000.000** serta Maroji
mengadaikan sawahnya seluas 4.500 mdan uang yang didapatkan sekitar
Rp.50.000.000.%.

Kesepakan yang dilakukan rata-rata berupa kesepakatan lisan

seperti yang dikatakan Margono,*® Ruslan®, Poniran® dan

%Wawancara dengan Bapak Gede Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

*'Wawancara dengan Bapak Margono Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

®Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

$Wawancara dengan Bapak Poniran Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

#*Wawancara dengan Bapak Markuat Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

®*Wawancara dengan Bapak Maroji Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

**Wawancara dengan Bapak Margono Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

¥Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

$Wawancara dengan Bapak Poniran Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.
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Markuat,*’namun ada juga yang tertulis seperti yang dilakuakan Maroji.”
Jika Ruslan melakukan akad dengan lisan, dengan memperhatikan etika
cara bertamu, datang kerumah penerima gadai dan mengungkapkan
maksud kedatangan saya untuk menggadaikan tanah sawahnya sebesar
3.600 m® dengan nominal uang Rp.50.000.000 guna membayar utang
anaknya, dan sawah digarap oleh penerima gadai sampai Ruslan dapat
melunasi uang tersebut, lalu penerima gadai menyetujui, dan penerima
gadai merupakan tentangga dekatnya.’* Maroji melakukan kesepakatan
gadai dengan cara tertulis, dan hal yang dilakukan Maroji datang
kerumah penerima gadai, kemudian berkata jika ingin menggadaikan
sawahnya dengan ukuran 4.500 m?jika diuangkan sekitar Rp.50.000.000
juta untuk membayar hutang, kemudian dalam waktu 3 kali garapan, jika
Maroji belum bisa mengembalikan uangnya maka sawah akan terus
digarap oleh penerima gadai. Kemudian mereka membuat surat
perjanjian di atas materai lalu ditandatangani, melibatkan saksi supaya
perjanjian yang dilakukan lebih resmi.*

Menurut Margono®, Ruslan®, Poniran®, Markuat™ serta Maroji®’

yang mereka melakukan gadai tanah sawah karena faktor kebutuhan

®Wawancara dengan Bapak Markuat Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

**Wawancara dengan Bapak Maroji Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

*'Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

*’Wawancara dengan Bapak Maroji Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

“Wawancara dengan Bapak Margono Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.
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maka mereka tidak mempertimbangkan kerugianya. Seperti yang
dikatakan Margono, jika bicarakan rugi ya rugi, namun karena kebutuhan
yang mendesak tidak ada pilihan lain. Markuat berharap agar tidak
merasa dirugikan, ada jalan keluar yang memang sesuai dengan sistem
gadai tanah sawah di Desa Rejomulyo 26 B Metro selatan agar tidak
merugikan penggadai.Rata-rata masyarakat belum memahami mengenai
ketentuan gadai berdasarkan Hukum Islam. Menurut Margono, ia hanya
mengetahui garis besarnya saja tentang akad gadai tanah sawah®
sedangkan Ruslan hanya mengikuti kebiasaan gadai tanah sawah dari
masyarakaat yang lain.”

Kesepakatan yang dilakuan penggadai (rahin) dan penerima gadai
(murtahin). Menurut Timbul biasanya jika ada yang datang kerumahnya
ingin menggadaiakan sawah mereka membawa saksi kemudian Timbul
memberikan uang dan penggadai memberikan sawahnya sebagai

jaminan.'® Rata-rata mereka melakukan kesepakatan secara lisan seperti

*Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

*Wawancara dengan Bapak Poniran Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

**Wawancara dengan Bapak Markuat Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

*’Wawancara dengan Bapak Maroji Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

**Wawancara dengan Bapak Margono Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

*Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

"“Wawancara dengan Bapak Timbul Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.
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yang dilakukan Gede,'™ Timbul'®, Harso'®, namun Sutris melakukan
kesepakatan secara tertulis karena akad yang dilakukan dengan Maroji
dan ketentuanya sudah dijelaskan di atas.

Sosialisasi mengenai gadai tanah sawah belum pernah dilakukan di
Desa Rejomulyo 26 B Metro hal ini diungkapkan para responden seperti
Markuat', Ruslan'®, Poniran'®. Bahkan mereka akan sangat antusias
jika ada fasilitator yang memberikan sosialisasi gadai tanah sawah di
Desanya. Markuat mengatakan jika diadakan sosialisasi di Desanya
tentunya akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.'”Poniran pun
berargumen jika diadakan sosialisasi di Desanya maka tentunya kita
dapat mengetahui dasar-dasar gadai tanah sawah kemudian dapat
mengetahui juga ketentuan hukumnya.'*®

Faktor tolong-menolong yang menyebabkan Gede dan Timbul
menerima gadai tanah sawah. Sutris mengatakan bahwa orang yang

datang kepadanya untuk menggadaikan sawah, didasari kebutuhan yang

"“'Wawancara dengan Bapak Gede Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga

Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"“Wawancara dengan Bapak Timbul Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"®Wawancara dengan Bapak Harso Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"“Wawancara dengan Bapak Markuat Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

"®Wawancara dengan Bapak Ruslan Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

"®Wawancara dengan Bapak Poniran Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

"“Wawancara dengan Bapak Markuat Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.

"%Wawancara dengan Bapak Poniran Selaku Penggadai (Rahin) warga Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 16 Januari 2021.
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mendesak dan membutuhkan uang yang tidak sedikit.'"”Dengan harta
yang paling berharga dan bisa digadaikan menurut Harso adalah tanah
sawah karena masyarakat di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
merupakan petani.”’Kurun waktu rata-rata orang-orang mengadaikan
tanah sawah menurut Gede," Timbul'’, Harso'”, dan Sutris'** yaitu 2
tahun. Mereka juga beranggapan bahwa gadai tanah sawah yang
dilakukan belum sesuai dengan ketentuan. Dan belum adanya sosialisasi
yang dilakukan di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan. Jika ada mereka
berharap akan dapat membenahi sistem gadai tanah sawah di Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan. Seperti yang dikatakan Sutris karena
moyoritas masyarakatnya petani tentu tidak menutup kemungkinan
praktik tersebut kerap dilakuakan maka didalamnya masyarakat perlu
memahami ketentuan praktik gadai tanah sawah yang tepat.
C. Model Sosialisasi Gadai Tanah Sawah Pada Masyarakat Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan.
Model sosialisasi ini diperoleh berdasarkan angket yang sudah

disebarkan ke masyarakat model sosialisasi yang ditawarkan yaitu:

"“Wawancara dengan Bapak Gede Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga

Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"Wawancara dengan Bapak Harso Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"'Wawancara dengan Bapak Gede Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

“Wawancara dengan Bapak Timbul Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"BWawancara dengan Bapak Harso Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.

"Wawancara dengan Bapak Sutris Selaku Penerima Gadai (Murtahin) warga
Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, pada tanggal 17 Januari 2021.
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1. Model sosialisasi primer sosialisasi yang dilakukan pada sektor inti,
seperti keluarga. Dengan bentuk sosialisasi seperti penanaman etika,
peran dasar anggota keluarga, dan tata krama.

2. Model sosialisasi sekunder merupakan bentuk sosialisasi yang
memperkenalkan suatu kajian pengetahuan terhadap lingkungan diluar
lingkungan keluarga.

3. Model sosialisasi represif yaitu sosialisasi yang menekankan pada
kepatuhan, dan penghukuman terhadap perilaku yang keliru.

4. Model sosialisasi partisipasif adalah konsekuensi yang timbul yang
memberikan imbalan pada suatu yang baik.

5. Model sosialisasi dengan perencanaan yang tentunya memiliki
perencanaan yang sistematis.

6. Model sosialisasi tanpa perencanaan adalah sosialisasi yang secara tidak
direncanakan muncul pada pembicaraan di dalam masyarakat sehari-hari

yang dapat dimulai dari keluarga, masyarakat, dan teman sebaya.

Berdasarkan model sosialisasi yang ditawarkan mayoritas mengetahui
bahwa praktik gadai tanah sawah kerap kali dilakukan masyarakat Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan karena pada alternatif jawaban diangket
ketika diberikan mengenai pernyataan hal tersebut lebih banyak yang

mengatakan setuju.

Pengisian angket diberikan masyarakat yang masyarakat yang
mayoritas berumur 30-55 tahun, yang memiliki pendidikan terakhir rata-rata

SMP dan SMA. Diantara 16 angket yang dibagikan kepada masyarakat yang
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pernah melakukan gadai tanah sawah 4 orang dan sisanya belum pernah.
Masyarakat melakukan gadai tanah sawah karena kebutuhan yang mendesak
dan alternatif jawaban yang diberikan masyarakat memang setuju dengan hal
tersebut. Mayoritas masyarakat sebenarnya belum memahami praktik gadai
tanah sawah yang baik. Karena ketika pernyataan pemahaman mengenai
gadai tanah sawah banyak masyarakat yang memberikan alternatif jawaban
kurang setuju artinya masyarakat belum paham megenai praktik gadai tanah

sawah yang baik.

Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai gadai tanah sawah
disebabkan karena sumber daya manusia yang kurang terlebih lagi dari
pendidikan masyarakat karena berdasarkan angket yang dibagikan mayoritas
yang mengisi angket berpendidikan terakhir SMP dan SMA. Kemudian
kurangnya perhatian dari pihak yang berwenang atau pemerintah

menyebabkan praktik tersebut tetap dijalankan hingga sekarang.

Menurut masyarakat gadai tanah sawah kerap kali merugikan
penggadai (rahin). Pengetahuan masyarakat yang kurang pun menjadi salah
satu penyebabnya. Menurut mereka gadai tanah sawah merupakan solusi
terakhir untuk mendapatkan dana secara cepat. Mereka mengganggap gadai

tadai tanah sawah memberikan banyak manfaat.

Masyarakat mengganggap perlunya diadadakan sosialisasi mengenai
praktik gadai tanah sawah yang sesuai dengan ketentuan hukum baik hukum

positif ataupun hukum Islam. Dengan kontribusi dari pihak yang berwenang
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agar dapat memberikan pengetahuan mengenai gadai tanah sawah kepada

masyarakat. Karena gadai yang dilakukan masyarakat sudah ada sejak lama.

Peneliti memberikan penawaran mengenai model sosialisasi yang tepat
yang digunakan dalam praktik gadai tanah sawah, jika dilihat berdasarkan
kebutuhan banyak masyarakat yang memilih model sosialisasi sekunder,
berdasarkan cara yang dipakai masyarakat banyak memilih sosialisasi
partisipasif, dan berdasarkan keberadaan perencanaan sosialisasi yang banyak
dipilih masyarakat yaitu sosialisasi perencanaan. Namun jika dilihat secara
universal model sosialisasi yang ingin dilakukan masyarakat dari 6 model
sosialisasi primer, sekunder, represif, partisipasif, berdasarkan perencanaan
serta tanpa perencanaan masyarakat condong pada sosialisasi berdasarkan

peréncanaan.

Analisis Model Sosialisasi Terhadap Praktik Gadai Tanah Sawah di
Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka uraian mengenai praktek gadai
tanah sawah di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan ditinjau dari orang yang
berakad yaitu rahin dan murtahin, objek gadai berupa barang yang
digadaikan (marhun), serta pemanfaatan barang gadai maka hal tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

Pertama, Jika dilihat dari segi subyek yang melangsungkan akad, maka
praktek gadai yang ada dan telah berlangsung di Desa Rejomulyo 26 b Metro

Selatan, telah dipandang sah dan benar menurut pandangan hukum Islam.
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Karena Rahin dan Murtahin kedua belah pihak yang akan melangsungkan
akad telah memenuhi syarat yang sudah digariskan dalam aturan Islam,
dimana rahin merupakan orang yang cakap dalam melakukan tindakan
hukum, telah aqil baligh, berakal sehat dan mampu untuk melakukan akad
tanpa harus mewakilkannya kepada orang lain. Agad dipandang cacat ataupun
tidak sah jika rahin merupakan orang gila ataupun orang yang belum tamyiz.
Jika dilihat dari segi syarat dan rukun gadai, maka akad dalam transaksi
tradisi gadai tanah sawah yang terjadi di sudah sah dan dapat dibenarkan
menurut hukum islam, karena telah memenuhi unsur-unsur sahnya yaitu
adanya agqid (penggadai dan penerima gadai), sighat agad (ijab dan qabul
antara rahin dan murtahin), adanya obyek akad atau barang yang akan
dijadikan jaminan, dan marhun bih (hutang). Kemudian syarat dan rukun
gadai yang terjadi di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan dapat dibenarkan
karena agid memiliki kecakapan untuk bertindak dan melakukan perbuatan
hukum secara suka rela.

Kedua, dari segi objek gadai, yaitu barang yang akan digadaikan dalam
praktek gadai yang ada dan telah berlangsung di Desa Rejomulyo 26 B Metro
Selatan, telah dipandang sah dan benar menurut pandangan hukum Islam. Hal
ini dikarenakan barang yang akan dijadikan jaminan merupakan barang yang
jelas dan merupakan barang milik sendiri, bukan miliki orang lain, ataupun
barang yang berada dalam kuasa orang lain.

Ketiga, dari segi kemanfaatan barang, banyak pendapat yang

menguatkan seperti pendapat Imam Madzhab dan Jumhur Ulama bahwa
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memanfaatkan barang gadai tidak diperbolehkan, apalagi jika sistem gadai
sawah yang terjadi di Desa tersebut belum sesuai dengan prinsip-prinsip
ajaran islam, karena masih terdapat unsur exploitasi kepada salah satu pihak
yaitu rahin dan hal tersebut termasuk dalam katagori sebagai riba yang sangat
dilarang oleh agama Islam. Unsur exploitasi terhadap orang yang lemah dan
sedang mengalami kesusahan. Selain itu esensi dari disyari’atkannya gadai
sebagai akad tolong menolong juga menjadi kabur dan hilang, yang tumbuh
malah sikap matrealistis dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut
merupakan kegiatan yang telah menjadi tradisi di masyarakat dan bisa
termasuk dalam riba yang dilarang oleh hukum Islam, dimana dari akad
utang piutang tersebut menghasilkan keuntungan yang berlipat dan dapat
merugikan salah satu pihak, dalam hal ini rahin-lah yang menjadi pihak yang
dirugikan karena selama ia belum mampu melunasi utangnya, ia sama sekali
tidak mendapatkan hasil sedikitpun. Ditambah lagi dengan batas waktu yang
tidak secara jelas dilakukan pada saat melakukan kesepakatan membuat rahin
semakin dirugikan.

Praktik gadai tanah sawah yang tepat seharusnya kesepakatan perjanjian
para pihak peminjam serta pihak yang meminjamkan harta yang berupa uang
harus ada jaminan atas dasar memberikan ketenangan dan rasa nyaman bagi
yang meminjamkan. Kesepakatan harus dilakukan secara jelas seperti jangka
waktu serta kemanfaatan gadai tanah sawah yang dilakukan. Dan perlu
diterangkan bahwa kesepakatan tersebut adalah salah satu upaya untuk

tolong-menolong sesama, agar akad yang dilakukan tidak merugikan salah
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satu pihak. Hal tersebut yang harus menjadi renungan masyarakat bahwa
penting diadakan sosialisasi.

Ketika gadai sawah dilakukan pada suatu masyarakat tentunya hal
tersebut tidak terlepas dari proses sosialisasi karena hal tersebut terbentuk
dari tradisi di masyarakat yang tentunya proses sosialisasi yang dilakukan
dari lingkup terkecil dahulu seperti keluarga atau biasanya disebut dengan
sosialisasi primer. Dari pemahaman yang salah secara turun temurun
menyebabkan proses sosialisasi berdampak negatif. Karena masyarakat hanya
melihat dan mendengar dari masyarakat sebelumnya, tidak mencaritahu
bagaimana praktik gadai tanah sawah yang tepat. Misalnya ayah ketika
membutuhkan dana cepat dan karena didesak kebutuhan dan harta yang
berharga hanya tanah sawah maka ia menggadaikanya. Diwaktu selanjutnya
ketika anak menemui kondisi yang sama maka hal yang sama juga dilakukan.
Dan hal tersebut bisa berkelanjutan secara terus menerus keketurunan
selanjutnya.

Tentu berdasarkan hal tersebut perlu adanya sosialisasi gadai tanah
sawah yang tepat yang diberikan kepada masyarakat. Sosialisasi merupakan
proses permasyarakatan disebabkan terjadinya komunikasi diantara para
penghuni suatu wilayah. Di dalam pergaulan sehari-hari masyarkat tidak
pernah terlepas dan berkomunikasi antara satu sama lain. Komunikasi yang
dilakukan memungkinkan adanya pemasyarakatan sesuatu hal, baik itu suatu
produk, lembaga maupun peraturan, sehingga masyarakat yang tadinya tidak

tahu menjadi tahu karena adanya komunikasi. Sosialisasi dilakukan dengan



58

tujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat sehingga masyarakat

berminat untuk menjadi bagian dari sosialisasi tersebut. Dalam hal ini setelah

membagikan angket model sosialisasi yang banyak dipilih masyarakat adalah

model sosialisasi terencana yang berarti, memiliki sistem dan perencanaan

yang disusun secara sistematis. Banyak masyarakat yang memilih sosialisasi

ini karena tahap-tahap yang akan dihadirkan dalam proses sosialisasi jelas

dan terencana seperti:

a. Menentukan masyarakat yang menjadi objek sosialisasi yaitu masyarakat
di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan.

b. Menentukan waktu sosialisasi seperti, hari,bulan dan tanggal.

c. Menentukan tempat sosialisasi.

d. Menentukan topik yang akan disosialisasikan.

Tahapan-tahapan dalam sosialisasi perencanaan tersebut jelas,
sistematis serta sudah berfokus pada sistem gadai tanah sawah. Kemudian
jika menggunakan model sosialisasi perencanaan di masyarakat melalui
tahapan yang jelas dan sistematis tentunya membuat masyarakat percaya serta
merasa nyaman dan memberikan dampak positif bagi masyarakat ketika
sudah mendapatkan sosialisasi, yang juga akan memberikan wawasan dan

pengetahuan mengenai sistem gadai tanah sawah menurut Hukum Islam.

Berdasarkan hal tersebut maka topik sosialisasi yang akan dihadirkan
mengenai pembenahan praktik sistem gadai tanah sawah di Desa Rejomulyo
26 B Metro Selatan yang didadalamnya memberikan masukan dan berbagai

arahan seperti:
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a. Mengarahkan pada sistem gadai tanah sawah berdasarkan hukum Islam.

b. Melakukan pemberdayaan kepada masyarakat agar tidak mudah
terjerumus pada praktik-praktik muamalah yang tidak sesuai.

c. Memberikan pendampingan secara teknis kepada masyarakat mengenai
praktik gadai tanah sawah yang harus diterapkan agar tidak menyimpang.

d. Memberikan edukasi yang berupa alternatif ilmu pengetahuan agar
praktik gadai tanah sawah tidak merugikan salah satu pihak.

e. Memberkan alternatif akad muamalah yang dirasa sesuai dibandingkan
gadai (rahn). Seperti (muzara’ah) yaitu akad kerjasama pengelola lahan
pertanian dimana pemilik lahan menyerahkan tanahnya kepada orang lain
untuk dikelola dan benihnya berasal dari pemilik kemudian hasilnya

dibagi dua dengan presentase bagian sesuai dengan kesepakatan.

Dilihat dari masyarakat yang memilih model sosialisasi perencanaan

maka hasil sosialisasi dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Masyarakat yang memperoleh pengetahuan tentunya lebih banyak,
karena dilakukan dengan terencana baik waktu dan tempat serta
susunannya.

2. Masyarakat dapat mengubah sistem gadai tanah sawah yang salah
pada sistem yang benar.

3. Masyarakat dapat mempertimbangkan praktik-praktik muamalah
yang dapat merugikan sehingga kedepannya lebih berhati-hati
dalam menentukan kesepakatan saat bermuamalah terlebih lagi

tentang praktik gadai tanah sawah.
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Berdasarkan pemaparan di atas kalangan yang dapat melakukan
sosialisasi terkait tentang tata cara gadai tanah sawah yang dibenarkan dalam
Hukum Islam adalah penyuluh dalam kementrian Agama, tokoh masyarakat,
ataupun masyarakat yang memiliki pemahaman mengenai Hukum Islam atau

muamalah.

Pada prinsipnya sosialisasi bisa dilakukan kapanpun, dan dimanapun
dan kepada siapapun, tidak dibatasi oleh waktu, tempat, dan kepada siapa
sosialisasi harus dilakukan. Oleh karena itu sosialisasi harus dilakukan
dengan cara yang sistematis yang tentunya tepat dan benar karena hal tersebut
merupakan langkah awal yang sangat menentukan pelaksanaan program

berikutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Model Sosialisasi Terhadap

Praktik Gadai Tanah Sawah (Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro

Selatan)” maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pemahaman masyarakat mengenai praktik gadai tanah sawah masih
kurang, hal tersebut disebabkan karena sumber daya manusia yang
kurang terlebih lagi dari pendidikan masyarakat, karena berdasarkan
angket yang dibagikan mayoritas yang mengisi angket tersebut dengan
pendidikan terakhir SMP dan SMA. Penyimpangan dalam pemanfaatan
barang jaminan bahwa secara syariat tidak diperbolehkan, namun oleh
murtahin dimanfaatkan dimana semua hasil dari sawah tersebut menjadi
milik murtahin. Hal tersebut bisa termasuk dalam riba yang dilarang oleh
Hukum Islam, dimana dari akad utang piutang tersebut menghasilkan
keuntungan yang berlipat dan dapat merugikan salah satu pihak, dalam
hal ini rahin-lah yang menjadi pihak yang dirugikan, karena selama
belum mampu melunasi utangnya, dia sama sekali tidak mendapatkan
hasil sedikitpun. Ditambah lagi dengan batas waktu yang diberikan pada
kesepakan tidak jelas tentulah lebih merugikan penggadai (rahin).

Model sosialisasi yang tepat digunakan yaitu model sosialisasi

perencanaan dimana tahap-tahap yang akan dihadirkan dalam proses
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sosialisasi jelas dan terencana seperti, menentukan masyarakat yang
menjadi objek sosialisasi yaitu masyarakat di Desa Rejomulyo 26 B
Metro Selatan. Menentukan waktu sosialisasi seperti, hari, bulan dan
tanggal. Menentukan tempat sosialisasi dan menentukan topik yang akan

disosialisasikan.

B. Saran

Demi kepentingan bersama peneliti ingin memberikan beberapa saran

sebagi berikut :

1.

Masyarakat di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan, agar memperhatikan
aturan-aturan dalam bermuamalah khusunya mengenai gadai tanah sawah
agar tidak melenceng dari ketentuan hokum positif ataupun hukum Islam.
Gadai tanah sawah yang dilakukan harus ada kejelasan pemanfaatan dan
batas waktu serta kesepakatan dilakukan dengan perjanjian hitam di atas
putih. Agar meminimalisir kerugian yang diakibatkan salah satu pihak.

Kepada pihak yang berwenang di Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan
agar lebih memperhatikan masyarakatnya terutama dalam praktik gadai
tanah sawah, yang tentunya harus melakukan sosialisasi agar masyarakat

tidak terjerumus pada praktik-praktik yang salah atau tidak dibenarkan.
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

MODEL SOSIALISASI TERHADAP PRAKTIK GADAI TANAH SAWAH

(Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)

A. Wawancara

1. Rahin, 5 Orang dengan daflar pertanyaan:

a.,

b.

1

Faktor apa vang menyebabkan gadai sawah itu dilakukan?

Atas dasar apa anda menggadaikan sawah ?

Untuk kebutuhan apa melakukan gadai sawah?

Berapa ukuran sawah yang digadaikan dan berapa nominal uang
yang diterima ?

Bagaimana kesepakatan apa yang ada di dalam akad ? secara lisan
atau tulisan?

Apakah anda merasa dirugikan atau lebih membawa manfaat
setelah melakukan gadai sawah ?

Apakah anda sudah mengetahui gadai sawah itu memiliki
ketentuan baik dalam agama ataupun hukL;m positif ?

Ketika anda telah mengetahui praktik gadai sawah yang diterapkan
tidak sesuai dengan hukum yang ada dan sering kali merugikan
salah satu pihak, kemudian apa vyang anda lakukan untuk
kedepannya ?

Adakah pihak yang sudah melakukan sosialisasi di sini 7



2.

i

Jika anda mengamati apakah perlu diadakan sosialisasi mengenai
praktik gadai tanah sawah sesuai hukum yang berlaku 7 karena

mayoritas Islam. maka berdasarkan hukum Islam ?

Murtahin, 4 orang dengan daftar pertanyaan :

a.

b.

<]

Apakah banyak orang yang menggadaikan sawah kepada saudara ?

Sejak kapan ada gadai sawah di daerah ini ?

. Atas dasar apa anda menerima penggadaian sawah 7

Berapa lama gadai sawah tersebut dilakukan ?

Apa motif masyarakat menggadaikan sawah ?

Bagaimana kesepakatan gadai sawah yang dilakukan di daerah
Desa Rejomulyo ?

Ketika anda telah mengetahui praktik gadai sawah yang diterapkan
tidak sesuai dengan hukum yang ada dan sering kali merugikan
salah satu pihak. kemudian apa yang anda lakukan untuk
kedepannya ?

Adakah pihak atau lembaga yang berwenang melakukan sosialisasi
mengenai gadai sawah ?

Jika anda mengamati apakah perlu diadakan sosialisasi mengenai
praktik gadai tanah sawah sesuai hukum yang berlaku ? karena

mayoritas [slam, maka berdasarkan hukum Islam ?

B. Dokumentasi

)

. Surat Perjanjian Gadai

Surat Tanah

. Gambar proses Wawancara
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KUESIONER

MODEL SOSIALISASI TERHADAP PRAKTIK GADAI TANAH SAWAH

(Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan)

A. Data Responden
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi data responden di

bawah ini:

Nama :

Jenis Kelamin : O Laki-Laki

Umur :

Pendidikan Terakhir : 0 SMA/SMK/Sederajat
Penghasilan : [0 < 1.000.000

L1 1.000.000-2.000.000
L12.000.000-3.000.000
0 > 3.000.000

B. Petunjuk Pengisian

Bacalah dan pahami pertanyaan yang telah tersedia!

O Perempuan

O Sarjana O Lainnya

Berilah tanda (V) pada kolom yang Bapak/Ibu pilih sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS  =Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
No Pertanyaan Alternatif Jawaban
SS S |[KS| TS
1. | Praktik gadai tanah sawah kerap kali dilakukan
masyarakat Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan
2. | Saya pernah melakukan gadai tanah sawah
3. | Gadai tanah sawah dilakukan karena kebutuhan
yang mendesak
4. | Saya memahami tentang praktik gadai tanah
sawah
5. | Gadai tanah sawah kerap kali merugikan
penggadai




Pengetahuan masyarakat mengenai gadai tanah
sawah masih rendah.

Perlunya sosialisasi mengenai gadai tanah sawah

Pemerintah atau pihak berwenang harus ikut
andil dalam memberikan pengetahuan mengenai
gadai tanah sawah kepada masyarakat

Gadai tanah sawah banyak dilakukan karena
tradisi turun-menurun

10.

Gadai tanah sawah merupakan solusi terakhir
saat petani membutuhkan dana besar.

11.

Gadai tanah sawah memberikan banyak manfaat
bagi penggadai dan penerima gadai.

12.

Model sosialisasi primer adalah sosialisasi yang
dilakukan pada sektor inti, seperti keluarga.
Dengan bentuk sosialisasi seperti penanaman
etika, peran dasar anggota keluarga, dan tata
krama.

Contoh:

Dina sebagai akademisi yang paham mengenai
gadai tanah sawah, maka terlebih dahulu Dina
mensosialisasikan kepada anggota keluarganya,
seperti mengenai rukun dan syarat gadai,
berakhirnya gadai serta ketentuan-ketentuan
lainnya.

13.

Model sosialisasi sekunder merupakan bentuk
sosialisasi yang memperkenalkan suatu kajian
pengetahuan  terhadap  lingkungan  diluar
lingkungan keluarga.

Contoh:

Dina melakukan sosialisasi di Balai Desa
mengenai bagaimana praktik gadai tanah sawah
kepada masyarakat.

14.

Model sosialisasi presepsi yaitu sosialisasi yang
menekankan pada kepatuhan, dan penghukuman
terhadap perilaku yang keliru.

Contoh:

Dina telah melakukan sosialisasi praktik gadai
tanah sawah berdasarkan ketentuan baik hukum
positif atau hukum Islam, jika masyarakat tidak
menerapkannya akan ada penghukuman baginya
baik di dunia maupun di akhirat.




15.

Model sosialisasi partisipasif adalah konsekuensi
yang timbul yang memberikan imbalan pada
suatu yang baik.

Contoh:

Masyarakat Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan
yang telah menerima sosialisasi mengenai
praktik gadai tanah dan menerapkannya dengan
baik, juga akan mendapat hasil yang baik, seperti
tidak lagi terjadi gadai yang merugikan salah
satu pihak.

16.

Model sosialisasi dengan perencanaan yang
tentunya memiliki perencanaan yang sistematis.
Contoh:

Dina membuat jadwal untuk sosialisasi,
menentukan tempat sosialisasi, dll.

17.

Model sosialisasi tanpa perencanaan adalah
sosialisasi yang secara tidak direncanakan
muncul pada pembicaraan di dalam masyarakat
sehari-hari yang dapat dimulai dari keluarga,
masyarakat, dan teman sebaya.

Contoh:

Dalam suatu obrolan masyarakat yang sedang
membahas mengenai gadai, dina pun ikut serta
dan berbagi ilmu mengenai gadai.




Bagan Model Sosialisasi Terhadap Praktik Gadai Tanah Sawah

(Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)

14
12
10
g | m Sangat Setuju
M Setuju
6 = Kurang Setuju
4 H Tidak Setuju
2
0 -
a b cde f gh i j k | mnopq
Tabel Model Sosialisasi Terhadap Praktik Gadai Tanah Sawah
(Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)
No | Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju
a 2 11 3 0
b 1 3 9 3
c 3 8 4 1
d 1 6 9 0
e 1 8 7 0
f 2 13 1 0
g 5 11 0 0
h 4 12 0 0




1 12 3 0
1 8 7 1
2 8 6 0
1 9 5 1
3 10 3 0
1 8 7 0
1 12 3 0
3 12 1 0
1 8 7 0

Catatan:
Keterangan dalam simbol a,b,c,d,e,f,g,h,i,j,k,1,m,n,0,p,q yaitu menunjukan
urutan pernyataan :

a.

S o a0 o

e e

Praktik gadai tanah sawah kerap kali dilakukan masyarakat Desa
Rejomulyo 26 B Metro Selatan

Saya pernah melakukan gadai tanah sawah

Gadai tanah sawah dilakukan karena kebutuhan yang mendesak

Saya memahami tentang praktik gadai tanah sawah

Gadai tanah sawah kerap kali merugikan penggadai

Pengetahuan masyarakat mengenai gadai tanah sawah masih rendah.
Perlunya sosialisasi mengenai gadai tanah sawah

Pemerintah atau pihak berwenang harus ikut andil dalam memberikan
pengetahuan mengenai gadai tanah sawah kepada masyarakat

Gadai tanah sawah banyak dilakukan karena tradisi turun-menurun
Gadai tanah sawah merupakan solusi terakhir saat petani
membutuhkan dana besar.

Gadai tanah sawah memberikan banyak manfaat bagi penggadai dan
penerima gadai.

Model sosialisasi primer adalah sosialisasi yang dilakukan pada sektor
inti, seperti keluarga. Dengan bentuk sosialisasi seperti penanaman
etika, peran dasar anggota keluarga, dan tata krama.

Contoh: Dina sebagai akademisi yang paham mengenai gadai tanah
sawah, maka terlebih dahulu Dina mensosialisasikan kepada anggota
keluarganya, seperti mengenai rukun dan syarat gadai, berakhirnya
gadai serta ketentuan-ketentuan lainnya.

Model sosialisasi sekunder merupakan bentuk sosialisasi yang
memperkenalkan suatu kajian pengetahuan terhadap lingkungan diluar
lingkungan keluarga.



Contoh: Dina melakukan sosialisasi di Balai Desa mengenai
bagaimana praktik gadai tanah sawah kepada masyarakat.

n. Model sosialisasi represif yaitu sosialisasi yang menekankan pada

kepatuhan, dan penghukuman terhadap perilaku yang keliru.
Contoh: Dina telah melakukan sosialisasi praktik gadai tanah sawah
berdasarkan ketentuan baik hukum positif atau hukum Islam, jika
masyarakat tidak menerapkannya akan ada penghukuman baginya baik
di dunia maupun di akhirat.

0. Model sosialisasi partisipasif adalah konsekuensi yang timbul yang

memberikan imbalan pada suatu yang baik.
Contoh: Masyarakat Desa Rejomulyo 26 b Metro Selatan yang telah
menerima  sosialisasi mengenai  praktik gadai tanah dan
menerapkannya dengan baik, juga akan mendapat hasil yang baik,
seperti tidak lagi terjadi gadai yang merugikan salah satu pihak.

p. Model sosialisasi dengan perencanaan yang tentunya memiliki
perencanaan yang sistematis.

Contoh: Dina membuat jadwal untuk sosialisasi, menentukan tempat
sosialisasi, dlII.

g- Model sosialisasi tanpa perencanaan adalah sosialisasi yang secara
tidak direncanakan muncul pada pembicaraan di dalam masyarakat
sehari-hari yang dapat dimulai dari keluarga, masyarakat, dan teman
sebaya.

Contoh: Dalam suatu obrolan masyarakat yang sedang membahas
mengenai gadai, dina pun ikut serta dan berbagi ilmu mengenai gadai.

Kemudian keterangan sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju

merupakan respon masyarakat terhadap pernyataan yang diberikan.
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Assalans alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyusunan Proposal Skripsi mahasiswa kami:

Nama : Bunga Govia Putri

NPM . 1602090083

Fakultas | Syariah

Jurusan . Hukum Ekonomi Syariah (HESy)

Judul . MODEL SOSIALISAS] TERHADAF PRAKTIK GADAI
TANAH SAWAH (Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro
Selatan)

Mahon kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan izin kepada mahasiswa
tersebut untuk melakukan pra survey dalam rangka penyusunan Proposal
Skripsi yang dimaksud,

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara
diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wi Wh.

Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kejembagaan,




11152021 Untitled Document

0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.syariah.melrouniv.ac.id; e-mail syariah.iain@metrounivac id
Nomor  : 0050/In.28/D.1/TL.00/01/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA DESA REJOMULYO 26 B
Perihal  :IZIN RESEARCH METRO SELATAN
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 0049/n.28/D.1/TL.01/01/2021,
tanggal 15 Januari 2021 atas nama saudara:

Nama : BUNGA GOVIA PUTRI
NPM : 1602090083

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari'ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA REJOMULYO 26 B METRO
SELATAN, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “MODEL SOSIALISASI TERHADAP PRAKTIK
GADAI TANAH SAWAH (STUDI KASUS DESA REJOMULYO 26 B METRO
SELATAN)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan lerima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 15 Januari 2021
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
B
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SURAT TUGAS

Nomor: 0049/In.28/D,1/TL.01/01/2021

\Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama : BUNGA GOVIA PUTRI
NPM : 1602020083
Semester ;10 (Sepuluh)
Jurusan : Hukum Ekonomi Syari'ah
Uitk 1. Mengadakan observasi/survey di DESA REJOMULYO 26 B METRO

SELATAN, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “MODEL SOSIALISASI TERHADAP PRAKTIK GADAI TANAH
SAWAH (STUDI KASUS DESA REJOMULYO 26 B METRO SELATAN)".

2. Wakiu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di . Metro
Pada Tanggal : 15 Januari 2021
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Marma C BUNGA GOVIA PUTRI
B 1602090083
Fakultas [ Jurnzan Syari‘ahl HESY

Adalah anggota Perpustakaan Institul Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Fahun Akadernik 2020 { 2021 dengan nomaor anggola 1602080083

Menurul dala yang ada pada kaml, nama tersebul di alas dinyalakan bebas dari
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Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)

Karya ilmiah yang bersangkutan dengan judul di atas, telah melalui proses uji kesamaan
(similarity check) menggunakan aplikasi Tumitin, dengan hasil presentase kesaiaz . o s

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

7 sl 9702 Februari 2021

(AP . )
q%_;‘p%m%:ﬁn{\san Hukum Ekonomi Syariah,
@

\5\




MODEL SOSIALISASI TERHADAP PRAKTIK GADAI TANAH

SAWAH (Studi Kasus Desa Rejomulyo 26 B Metro Selatan)

ORIGINALITY REPORT

19, 19. 5.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

FPRIMARY SOLIRCES

eprints.ums.ac.id
repository.radenintan.ac.id

eprints.walisongo.ac.id

ma3dhy.blogspot.com

repository.uinjkt.ac.id
B repository.iainpurwokerto.ac.id

repository.ar-raniry.ac.id

STUDENT PAPERS

%
29
1o
19
1o
1o
1%
14



et e - S = L Y

N
o

:www.scribd.com
digilfb.uin-suka.ac.id
rizkiaamaliasholEhah.blogspot.com
b.ulelengkab.go.id
digilib.iain-palangkaraya.ao.id
iF.i__.’.T.ZZ.‘a.dok,oom

mas \._. arakatimanairi.co

etheses.iainponorogo.ac.id

candramush.blogspot.com

14
<1
<14
<1
<14
<1%
<1%
<14
<1
<14
<14

<1 %



sl BB N B B BN
HE 8 B B B B

"“{.!

B
—

Submitted to Universitas Negeri Surabaya The
State University of Surabaya

c.io.cplayer.info
digililb.uinsby.ac.id
e.s..s.c_ribd.com
jurnal.uisu.ac.id
repository.uinsu.ac.id
123{105.(;0111

eses.lainkediri.ac.id

pt.scribd.com

<1 %

<14
<1
<1
<1%
<%
<1%
<1%
<1
<14

<1 %



(5] w
w N

w
(4]

w w W
[e-] ~i ™

sinta.unud.ac.id

siskamling123.blogspot.com

r.ju:rme.ll.iaand riani95.blogspot.com
ejc:n.J.rnal.unida.gontor.ac.id
Itextfid.j 23dok.com
fa.printlfs.uny.ac.id

Novilaa Sakinah, Catur Septiawan. "Alternatif
Kebijakan Operasional Unit Pusat Informasi dan
Konseling pada Remaja (PIK-R)", Jurnal limu
Kesehatan Masyarakat, 2020

Submitted to Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta

repository.uin-suska.ac.1o

<14
<14
<1%
<19
<1%
<1
<%

<1%

<1%

<1%



=
(]

4

B B
(6}

(4)] ()] Fey B R
- o w co ~l

Suﬁl.a_mi.tted to Universitas Pendidikan Indonesia
.d.ocobook.com

Ignayah.asna.wordpress.com
www.docstoc.com

Subnjitt.ed to Udayana University
_ilj.an.suryadi.blogspot.com
Iafidlburhanuddin.wordpress.com

mala-only.blogspot.com

<1 %

<1%
<1%
<14
<1%
<14
<14
<1
<14

<1 %



m repository.uinjambi.ac.id 1
<1%

<1
<14
Qurani Dewi Kusumawardani. "Perlindungan <1 5
Hukum bagi Pengguna Internet terhadap %
Konten Web Umpan Klik di Media Online",
Jurnal Penelitian Hukum De Jure, 2019
E Khairan Khairan. "Strategi Membangun Jaringan <1 5
Kerjasama Bisnis Berbasis Syariah", Jurnal .
Pemikiran Keislaman, 2018
ejournal.iai-tribakti.ac.id <1 5
t ¢]
<1¢
repositori.kemdikbud.go.id <1 o
o
zaenalarifinzhenal.wordpress.com
60 4 <14



1. Foto wawancara dengan Penggadai

Bosiia, [

Gambar 1.1 Gambar 1.2
Nama : Margono Nama : Maroji
Alamat : Rejomulyo 26 B Metro Alamat : Rejomulyo 26 B
Selatan Metro Selatan
Pekerjaan : Petani Pekerjaan : Petani

Gambar 1.3
Nama : Poniran
Alamat : Rejomulyo 26 B

Pekerjaan : Petani dan penjaga sekolah



2. Foto wawancara kepada Penerima Gadai

Gambar 1.4
Nama : Sutris
Alamat : Rejomulyo 26 B Metro
Selatan
Pekerjaan : Petani

3. Foto pengisian angket

Gambar 1.5
Nama : Harso
Alamat : Rejomulyo 26 B

Metro Selatan

Pekerjaan : RW dan Petani

Gambar 1.6
Nama : Sri Rumiasih
Alamat : Rejomulyo 26 B Metro
Selatan

Pekerjaan : Buruh lepas dan IRT

Gambar 1.7
Nama : Sutrismiati
Alamat : Rejomulyo 26 B

Metro Selatan

Pekerjaan : IRT



Gambar 1.8

Nama : Khotimah
Alamat : Rejomulyo 26 B

Pekerjaan : Penjual Gas LPG



4. Contoh surat perjanjian gadai




(| KEMENTERIAN AGAMA RI
-Flln INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
METRGO FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 13 A Iringmulyve Kota Metro Lampung 34111 Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47206,
Email :svarish.isin@metrouniv.ac.id Website : www.svariah. metrounivae.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS1

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM ;1602090083 Semester/TA : VIIN2020/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Tl |
- oo A leg
[
WGt o u?
, M6
|
Daosen Pembimbing 11, Mahasiswa Yhs,

L\/\‘ |
H. Nawa Angkasa; SI-(.,MA OV

NIP. 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083




INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
HETRS FAKULTAS SYARI'AH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Irmgmulva Kota Mctro Lampung 34111 Telp. ((723) 41507, Fax (0725)
47296, Emml :svanah. imna'metrouniv acad Website | www svaniah metrounivac. id

(| KEMENTERIAN AGAMA RI
1A

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
{Hukum Ekonomi Syariah)
NPM  : 1602090083 Semester/TA s 1X/2020/2021
NO Harjf Tanggal Hal Yang Dibicarakan Tant:;ao':;:.ngan
' Selaga Aspek Huxum Eronomi Syori ol
| 3/11 belum ada. Maka gadai 4i -
wean ganti dengan rahn Saja .
Toh nanti memang Yang aken
! dikaii kebiasaan gadai Yang |
: berdasackan Wuamalah ? |
|
i
|
|
Dosen Pembimbing I, Mahasiswa Ybs,

Siti Zulaikha, S.Ag. . MH.
NIP. 19720611 199803 2 001

NPM. 1602050083



m KEMENTERIAN AGAMA RI
I8N INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

MET R FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro 1 ampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email svarial, isin@metrouniv.ac.id Website : www.syariah metrounivae, id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM  : 1602090083 Semester/TA : IX/2020/2021
[ | Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Selasa .
ACc Outline

lﬂ/awo
I Lanju’ckqn bAR 1-3

Daosen Pembimbing I,

Mahasiswa Yhs.

Siti Zulaikha, 8.Ag.,MH.
NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083



s KEMENTERIAN AGAMA RI
: INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
191 FAKULTAS SYARI’AH

Ki. Hajar Dewantars Kampus 13 A Iringmulyve Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 4729,
Email ;svariah iain@metrouniv.ac.id Website © www.svarish. metrounivae.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM : 1602090083 Semester/TA + VII/2020/2021

Tanda Tangan

b | W Jaoao 1S E‘M@I}r T W""g

S WWM

Dosen

<

T~

£
Q )
Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa Yhs,
, U
H. Nawa Angkasa, SH.,MA Bunga Govia Putri

NIP, 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083



[ | KEMENTERIAN AGAMA RI
; INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

p {

wn FAKULTAS SYARDPAH

Ki Ilajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. {0725y 41507, Fax (U725) 47296,
Email :svariah jaine@metrouniv.ac.id Website : www.syariah. metrounivee. id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM  : 1602090083 Semester/TA : VIIL2020/2021
[ Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal | Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Vi fo, Bl
I = a8 5
Dosen Pembimbing I1. Mahasiswa Ybs,
o
H. Nawa Angkasa, SH.MA Bunga Govia Putri

NIP. 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083



m KEMENTERIAN AGAMA RI
":"n' INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
METRG FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Tringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email :svariah.jain@metrouniv.ac.id Website | www.syariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

NPM  : 1602090083 Semester/TA : [X/2020/2021
Tanda Tangan |
Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan )
Dosen
' Selaga » Da'l_.am Lo boelum terdeskeipsi
| '?/H | sewora jelas pela- pola Pelaksanaan
Il o020 | ﬁodal- , Mataloh - Matalah Yang

Timbul . Sefauh mana Pengetahuan
dan pemanaman magyacckat ie&konﬁ |
godoi A Deso tersebut - Ini hacus

ado , Sé'(mggo terdinok adonye kesen -
jOngarL ,

Sumloer dato Drimer bagaimona Care |
metentdeanmyo 7 harss dijelackan |
dengan  mehggunatan mekode aga /
kok Yiga- oo ado % fanin dan

murkalin 9 foma -noma thy muacol

dl Wouwantara |

I

Mahasiswa Yhs,

Daosen Pembimbing I,

Siti Zulaikha, S.Ag. . MH.

NIP, 19720611 199803 2 (01

Bung®’'Govia Putri
NPM. 1602090083



=

1| INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

METRO

KEMENTERIAN AGAMA RI

FAKULTAS SYARI’AH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A ringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

Lmail :syvariah iain‘gmetrouniv.ac.id Website : www . svariah.metrounivac.jd

Nama : Bunga Govia Putri

NPM

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

: 1602090083 Semester/TA : 1X/2020/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dasen
Senin

Jyu
2020

> Deskﬁpsi LA Jangan botek . batik Yo

> Snawpall - dalom Surloer data primer

Yang rundt . Kolow Syddhn Certta obgek
dan Fokus Penditian fangan balil lagt
ke Yeort . Tambehian pengdlasan Yrangoicsi
Yadai Setar folos | ntinge Kebiasaan
Yang betoku disana Sepett apa | §ika
ada yang weasa ditugikan Sedakan

dato O\U'kung ( hast thoservasi / wawan
ca )

Cocolckahn ? kafanq dalam Wow antaio
Sudoh Aelas Sample yang diup |, Tadk

Sepetfinye Yidalk meckiing . Coba pahan
Cataken o Yang \olo .

Dosen Pembimbing .

Siti Zulaikha, S.Ag. MH.
NIP. 19720611 199803 2 001

Bunga Govia Putri
NPM. 1602090083



g | KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

1A1
METHD FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Felp. (0725) 41507, Fax {0725) 47296,
Email :svariah, iain@metrouniv.oc.id Website @ www svarighmetrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM : 1602090083 Semester/TA : IX/2020/2021

Tanda Tangan

NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen

Selato > \{qaj ﬂ'\\a.m?ickam outline d.on& loukan
I Desesiver 9020 defgtor isi proposol lag)

> LBM belym terdeckeps Setara felag
Coloa pelagart calokan Yang \alu , ‘oer -
“‘“‘“‘:‘_’, adet kalimoh  Pinak yang divagi -
Kon' Yetpi Yiddk oda Sepeti apa |
onmya don tiapa Yang d(\fuj\'cm ?
Mako lkekika Sudon wassk poda Lokasi

[ Fokus oo A.P.Skftmi avo Yong Nevpdi
di \okost , Selama ini Mosyacakat menge
Yol kaﬁ“ gadai fercdowk kan Serara
Juran - fomarun . adokal vaeceko mem -
'I}esduén ?ex\geknhm“ Aot Ynguc - ungur
adomo ohou tokoh | ohow Qa\f\ﬂf\“\““‘ 7
wiamal facd it Wass gdoh ado gom -
‘oayan .

5 Qurloes doka frimer kok %idgke dehas )

Dosen Pembimbing I. Mahasiswa Ybs,

Siti Zulaikha, S.Ag., MH. Bunga Govia Putri
NIP. 19720611 199803 2 001 NPEM. 1602090083




m KEMENTERIAN AGAMA RI
i1 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

e TR FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulye Kota Metro Lampung 34111 Telp. (07251 41507, Fax (1725} 47296,
Email :svariah.iain@metrouniv.ac.id Website : www, svariah. metrounivae.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / [IESy
NPM  : 1602090083 Semester/TA + IX/2020/2021
I Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan |
| Dosen
Senir\
T December 2020 AC(_‘, bas |-
|
| -

L anjutkan  APD

Dosen Pembimbing 1. Mahasiswa Yhs,

Siti Zulaikha, S.Ag. MH.
NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083




m KEMENTERIAN AGAMA RI
=Ty INSITUT AGAMA ISLAM NEGER! (IAIN) METRO

MET R G FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 13 A iningmulye Kota Metro Lampung 34111 Telp, (07233 41507, Vax (07233 47296,

Email :svariah.iain@metrouniv.ac.id Website : www.svariah. metrounivie, id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Takultas/Jurusan : Syariah / [IESy

NPM : 1602090083 Semester/TA :+ IX/2020/2021

Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan

Dosen

Komis. 'P.B{r\ﬂm[u APD  lenu
110 Desemper 2020 ‘QW

| f.

Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa Ybs.

H. Nawa Angkasa, ‘:l.,MA BungaGovia Putri
NIP. 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083




IHIN

METHO

[

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI {IAIN) METRO
FAKULTAS SYARI’AH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

Email :svariah,iaing@metrouniv.ag.id Website - www.svariah.metrounivac. id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri

Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

NPM : 1602090083 Semester/TA : IX/2020/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Jumok _
" DESEI\'&; 2020 J{’C& MO

Dosen Pembimbing 11,

5l
H. Nawa Angkasa, SH.,MA
NIP. 19671025 200003 1 003

Bunga Govia Putri
NPM. 1602090083




=i KEMENTERIAN AGAMA RI
1|am INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
MET R O FAKULTAS SYARI’AH

Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyoe Kota Metro Lampung 34111 Velp, (U7251 413507, Fax (U725) 47296,
Email :svariah.iain@metrouniv.ac.id Website : www svariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS!

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / IIESy
NPM  : 1602090083 Semester/TA : EX/2020/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Selaso, - Serara Subskansi masih belum lengkap

19 Desanber 5020 Nang Seloma int berlangsung atas
dagor Opa , MENYARA |, yang diingin-
Kan untuk fefdoanan Kedepan apa

Tambakan o unkuk ranin den
Mudeetnin .

- kq\o” wmodegl kan Yawaran ?e{\e\\‘c'\
Moaka hans ado petongacnt Yang
wengaroly pado ospek

Dosen Pembimbing [, Mahasiswa Yps.

Siti Zulaikha, S.Ag. MH.
NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083




Iyt | KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) METRO

1911 FAKULTAS SYARI'AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Ifngmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0723) 47296,
Email :svarizh.iainf@metrouniv.ac.id Website : www.syariah ivac, id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM : 1602090083 Semester/TA + X/2021/2022
| Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan |
Dosen
Kamys
_ Acc A0
1 jan.uom J0a|
Tomahikan todel Sogalicati don
Pen jelagannye diangke’s, ersebut ,
Untuk memper muddn penelin tanpa
Natus mergelackan Sat permaty |
keﬂuﬂ\ll Gao pu‘kﬂrﬁaaﬂ
|
|
Dosen Pembimbing I, Mahasiswa Ybs,

Siti Zulaikha, S.Ag. MH. Govia Putri
NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083




iyt | KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) METRO

an FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

Fmail -svariah isinadmetrouniv,ac.id Website © www.syariah.metrounivae id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

NPM  : 1602090083 Semester/TA : X/2021/2022
i | Tanda Tangan

NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan

Dosen

B, ﬂé{me 6%%%
| é?* -

Wwaqg% i

1

_—

Dosen Pembimbing I, Ma.lu\siswa Ybs,

NIP. 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083




m KEMENTERIAN AGAMA RI
"N INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

MET RO FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email :syariah inin@metrouniv.ac.id Website © www,svariah.metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

NPM  : 1602090083 Semester/TA : X/2021/2022

| Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan

o, aifoost MQ @

| Dosen

Dosen Pembimbing 1. Mahasiswa Ybhs,

NIP. 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083

H. Nawa Angkash, SH.MA B
[



| KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
MET RO FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Irngmulvo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0723) 47296,
Email :svariah iainf@metrouniv.ac.id Website : www.svariah. metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

NPM : 1602090083 Semester/TA : X/2021/2022

| Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen

&%i’wﬂ- -'.éﬂ/f/ 61‘{/@9 [{Ej Gy (/
(Cromud fuila, @ 08 C

I—"'—'_'_'_'_'_'__'_ ==
r
Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa Ybs,
Ie
H. Nawa Angkasa, SH.,MA Bun, ovia Putri

NIP. 19671025 200003 1 003 NPM. 1602090083




S8 KEMENTERIAN AGAMA RI

|F|| + INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
MET FAKULTAS SYARI’AH
ki, Hajar )Lwanl.ara Kampus 135 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email ssyariah.ininf@metrouniv.ac.id Website : www.syariah. metrounivae. id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

NPM : 1602090083 Semester/TA : X/2021/2022

Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal

Hal Yang Dibicarakan
Dasen

Selawm
BAR W

% ':jung A Wkan bebitars Yerhang data
\avangan . u dota- deka yang diseda -
kan yong betwbungan dengan penelifan

o . Misa rda. rato sedmpama PeM -

We gawan Yo beapa Wasnya

26 Jdanvart g0a1

- Taoer dicaphkan , Jangan oecar- oecon

Jorg B W loean Bsal - Vel praickic
gadc hondn awah  duesuatkan |
Kemudian yang point 1 piean Persep-
Si Seraca wowm dagi Setardh [ prakdik
Gadar ool Sawal

Dosen Pembimbing L. ahasiswa Ybs.

Siti Zulaikha, S.Ap. MH.
NIP. 19720611 199803 2 001

Bunga Govia Putri
NPM. 1602090083



=

IHIN

METRO

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

FAKULTAS SYARI'AH

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (07235) 47296,
Email :syarinhsinemetrouniv.ac.id Website : www.svariah. metrounivae.id

Nama : Bunga Govia Putri

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan : Syariah /| HESy

NPM ;1602090083 Semester/TA : Xf2021/2022
I A . Tanda Tangan
| NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Selaga |

3, Aawart 502!

Dan Yang point 3 . Proses gaden Sanay
sowdn aokata tehin dan ttalain
3““6““ &\p\sa\\'l WOARTANG  antare
oo Aon kol | a\'\é@,a;\gg\n ankaia
fain dan muckahin Menjadi soly kega .
Auan Sesuat Sampel lourdagadkan angicel
Yang dibagiran

Kemadian Yang C , Yidak usah dintis
Nodl pembagian angeel , model solali -
goG dimagyarcledl | dart \odoerape wiode,
Yong sudeln tetjadi Aigana Py wodel
age | fadi kefia memdickan tentang
hast, angkel, 4angan A Cantuebean ditin,
Yopt dilampiran T -

Dosen Pembimbing I,

Siti Zulaikha, S.Ag.,MH.
NIP. 19720611 199803 2 001

Mahasiswa Ybs,

Bunga ‘Govia Putri
NPM. 1602090083




It | KEMENTERIAN AGAMA RI
18N INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

METR D FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email :svariah. isin‘@metrouniv.ac.id Website : www,svarish. metrounivae.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM  : 1602090083 Semester/TA + X/2021/2022
- Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Selasa, | Disini dituliskan model sogalisas int
36 Aanvar doat digeroleh ‘verdasatkan angiel uang ek

disdoarkan e mogyarakal | model codial
gasi tang dikawackon opa ... dengem
laasih sepeky opa ... Wdka asilaya
Sofa , Yobé -idod don onojea-cngka
wemadi Lompivan Sato .

| - Di Andlisis dat host angkek disanding
ean ends Yong fwdah ada ehka
yang sudaln  Adhon e wmodel Codalitat
wa lonye mendengac | \eesiosaan
mendengac / X@digt toy , Wy watuk
dimana woddh  CoSialisatnya , exekkt
Vidake / memoeriean dampde seyaun

mana
Dosen Pembimbing 1. Mahasiswa Yhs.
kS
Siti Zulaikha, S.Ag..MH. Bunga Govia Putri

NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083




=

MET RO

Email :syariah,ia

KEMENTERIAN AGAMA RI
| INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
FAKULTAS SYARI’AH

Ki. Hajar Dewantars Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

imetrouniv.ac.id Websi

§ www syariah.melrounivie, il

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri

NPM  : 1602090083

Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy

Semester/TA

: X/2021/2022

NO Hari/Tanggal

Hal Yang Dibicarakan

Tanda Tangan

Dosen

Selasan ,

ac Aanwesr doa

Lolu , ‘oeberapa wmodel yang ditawor |
Yernyclra ‘oany de '
wemberican 4 awaoan / membtdikan
pentesdnan kedonk dengan emaha -
mon godal Sowda e wodel Cogio -
licag; Woma | ‘oerdasadean angikek

kom dengan anglkek

W, tengapa , Raena temdng |
Setora Yeort \egl g

Dosen Pembimbing I.

Siti Zulaikha, S.Ag.,MH.
NIP. 19720611 199803 2 001

NPM. 1602090083



[::' KEMENTERIAN AGAMA RI
181 © INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

MET R O FAKULTAS SYARI’AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Tringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax ((H725) 47296,
Email :svarfah.jain@metrouniv.ac.id Website { www syariah, metrounivae, id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM  : 1602090083 Semester/TA : X/2021/2022
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
Jum'ay Datam analisis Pesig tkasikan dart fekian
93 Janvari 202 model wana Yang Pa'lin9 ‘oanak dapat
Pilihan dengan adlacan . Lol mana Yang
paling disvkai , Sudeh ado tapi
argumen belum  disandingkan pacla
Leort gada-mﬁa bary keort Cogialisact
Kesmpulan  menjawab pertanyaan
Peneliian - Alnea Yewshic ada faran
digenti awlol Wntinya . Katena farmn
ada Sendirt .
\_,e(xﬁka?} ungur - undur Wa elealian
Dosen Pembimbing 1,
Siti Zulaikha, S.Ag. MH. Bunga Govia Putri

NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083




Iyt

1A

METRO
Ki. ajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email :syariah.iain@metrouniv.ac.id Website : www.syariah.metrounivac.id

KEMENTERIAN AGAMA RI

INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

FAKULTAS SYARI’AH

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM : 1602090083 Semester/TA + X/2021/2022
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan i
osen
@ tegruact \{anﬂ dimalesud model paling diminots
Selaso

adalah  gelain proses fenty poda hasil
dari sesialitasi %emomg Sistem gadai
Tawbalikan , baik di analisic keg'\m?“\an
Sampai  absirak

F\Bﬂm\g Substantinga 4uga belum
'&am‘:ok . moyaakat  belum paham
apa Sebobonys 7 Model totialicact

Unbak apa 7 Tem“\ﬂa Unhgle Y\\@J\]‘C\Wab
Pa‘kc\tgaan Sebalb bdum paham -

Pertaii |

Dosen Pembimbing I,

Siti Zulaikha, S.Ag..MH.
NIP. 19720611 199803 2 001

Bunga Govia Putri
NPM. 1602090083




[ KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

111n FAKULTAS SYARI’'AH
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email :syariah.igin@metrouniv.ac.id Website : www.svariah metrounivac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Bunga Govia Putri Fakultas/Jurusan : Syariah / HESy
NPM : 1602090083 Semester/TA : X/2021/2022
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
Dosen
SQasa, A
; CC BB 4-5
3 Tebruan 202
ACC  divgikan
1
\l
Dosen Pembimbing I, Mahasiswa Ybs,
Siti Zulaikha, S.Ag..MH. Bunga Govia Putri

NIP. 19720611 199803 2 001 NPM. 1602090083




RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Bunga Govia Putri, lahir di
Tanjung Wangi, pada tanggal 30 Juli
1998 .Bertempat tinggal di JI. Taruna RT 024 RW
06 Rejomulyo 26 B Metro Selatan Kota Metro.
Telah menyelesaikan pendidikan dasar di SD

Negeri 6 Metro Barat pada tahun 2004-2010,

SMP Negeri 9 Metro pada tahun 2010-2013,
SMA Negeri 2 Metro pada tahun 2013-2016. Dan pada tahun 2016 peneliti
terdaftar sebagai mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah di Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Metro.



